Pola Asuh Single Parent dalam Pembentukan Akhlak Anak (Studi di Desa Sukaramai Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh) by Dina Fitria, 421006015
POLA ASUH SINGLE PARENT DALAM  
PEMBENTUKAN AKHLAK ANAK 
 
  (STUDI DI DESA SUKARAMAI KECAMATAN  
BAITURRAHMAN BANDA ACEH) 
 
SKRIPSI 
Diajukan Oleh 
DINA FITRIA 
NIM. 421006015 
Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam 
 
 
 
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
DARUSSALAM - BANDA ACEH 
1437 H/ 2016 M 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh  
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh 
Gelar Sarjana S-1 dalam Ilmu Dakwah  
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam  
 
 
 
 
 
Oleh 
 
 
 
Dina Fitria 
Nim. 421006015 
 
 
 
 
 
Disetujui Oleh: 
 
 
Pembimbing I, Pembimbing II, 
 
 
 
Drs. H. Mahdi NK, M. Kes. Juli Andriyani, M. Si. 
Nip. 196108081993031001 Nip. 197407222007102001 
i 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
 Alhamdulillah, puji syukur atas nikmat yang telah Engkau anugerahkan 
kepada penulis. Salah satu nikmat yang terbesar dari-Mu adalah hidup penulis. Untuk 
itu sebagai wujud rasa syukur penulis kepada-Mu, penulis harus mengelolanya 
dengan baik dan amanah. Semoga dengan terselesainya penulisan skripsi ini, penulis 
semakin sadar bahwa setiap tarikan nafas adalah anugerah, takdir dan nikmat dari-
Mu yang tidak boleh penulis sia-siakan. 
 Shalawat dan salam senantiasa tetap tercurah dan terlimpahkan kepada 
tauladan seluruh umat manusia, pemimpin umat Islam beliaulah Nabi Muhammad 
SAW. Beserta keluarganya dan sahabat-sahabatnya, karena beliaulah sampai saat ini 
kita dapat menikmati tentramnya iman dan indahnya Islam. 
 Syukur Alhamdulillah, berkat petunjuk dan pertolonganNya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Pola Asuh Single Parent Dalam 
Pembentukan Akhlak Anak” dapat terselesaikan. Skripsi ini disusun untuk 
melengkapi dan memenuhi syarat untuk memperoleh gelar sarjana (SI) pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) di UIN Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh. 
 Atas selesainya skripsi ini, tidak terlepas dari upaya berbagai pihak yang 
telah memberikan kontribusinya dalam rangka penyusunan dan penulisan skripsi ini, 
 ii 
 
 
 
untuk itu penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu. 
 Kepada Ayahanda Yusri (Alm) dan Ibundan tercinta Nuraini, kakak-kakak ku 
dan adik-adikku tersayang serta seluruh keluarga terima kasih atas doa, cinta, kasih 
sayang, didikan, semangat kepercayaan dan pengorbanan yang tulus yang tak henti-
hentinya untuk penulis. Doa dan keridhaan kalian semua selalu penulis nantikan dan 
mengiringi perjalanan penulis untuk mencapai kesuksesan di masa yang akan datang. 
 Terima kasih penulis ucapkan kepada Bapak Drs. H. Mahdi NK, M.kes dan 
kepada ibu Juli Andriyani, M. Si, yang telah membimbing penulis dengan segala 
kesabaran dan mencurahkan pikiran untuk memberikan bimbingan serta arahan 
dalam menyelesaikan skripsi ini. 
 Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dekan dan seluruh 
Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry yang telah memberikan 
bekal ilmu pengetahuan kepada penulis, semoga bekal ini bisa bermanfaat untuk 
kehidupan di dunia dan akhirat. 
 Kepada teman-teman jurusan BKI leting 2010 unit 5 dan 4 terima kasih atas 
masukan, dorongan dan sharingnya yang telah diberikan untuk penulis sehingga 
penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. Tiada kata yang dapat 
melukiskan rasa syukur dan terima kasih atas semua yang membuat kelancaran 
proses penulisan skripsi ini selesai sebagaimana semestinya. Kepada seluruh pihak 
semoga Allah membalas kebaikan kalian semua. 
 ii 
 
 
 
 Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat membangun sangat 
penulis harapkan demi terwujudnya skripsi yang lebih baik. Akhirnya kepada Allah 
jualah penulis berserah diri semoga karya tulis ini bermanfaat bagi kita semua, 
terutama bagi penulis sendiri. Amin Ya Rabbal`Alamin. 
 
Banda Aceh, 05 Agustus 2015 
                                                                                                Penulis  
 
 
 
iv 
 
 
DAFTAR ISI 
 
 
KATA PENGANTAR ................................................................................................ i 
DAFTAR ISI. ........................................................................................................... iv 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................... vi 
ABSTRAK .............................................................................................................. vii 
 
BAB I. PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 
A. Latar Belakang Masalah ................................................................................. 1 
B. Rumusan Masalah .......................................................................................... 7 
C. Tujuan Penelitian ........................................................................................... 7 
D. Manfaat Penelitian ......................................................................................... 8 
E. Definisi Operasional....................................................................................... 8 
 
BAB II. LANDASAN TEORITIS ......................................................................... 11 
A. Pola Asuh Orang Tua ................................................................................... 11 
1. Pengertian Pola Asuh ............................................................................. 11 
2. Macam-macam Pola Asuh ..................................................................... 13 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh ....................................... 24 
 
B. Single Parent ................................................................................................ 28 
1. Pengertian Single Parent ........................................................................ 28 
2. Tanggung Jawab Single Parent .............................................................. 29 
3. Faktor Penyebab Menjadi Single Parent................................................ 30 
 
C. Akhlak Menurut Konsep Islam .................................................................... 32 
1. Pengertian Akhlak .................................................................................. 32 
2. Pembagian Akhlak ................................................................................. 35 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak ..................... 40 
 
BAB III. METODE PENELITIAN ...................................................................... 46 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian .............................................................. 46 
B. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel .................................... 48 
C. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................... 48 
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ......................................................... 51 
E. Sistematika Penulisan................................................................................... 52 
 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..................................... 54 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian ............................................................. 54 
B. Hasil Penelitian ............................................................................................ 56 
C. Pembahasan .................................................................................................. 65 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
 
BAB V. PENUTUP ................................................................................................. 70 
A. Kesimpulan .................................................................................................. 70 
B. Saran ............................................................................................................. 71 
 
DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................. 72 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
vi 
 
 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
1. Daftar pertanyaan 
2. Daftar observasi 
3. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
4. Surat Keterangan Penelitian dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
5. Surat Keterangan Penelitian dari Kesbangpol 
6. Surat Keterangan Selesai Meneliti dari Keuchik 
7. Daftar riwayat hidup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
vii 
 
 
ABSTRAK 
 
 Skripsi ini berjudul Pola Asuh Single Parent dalam Pembentukan Akhlak 
Anak. (Studi di Desa Sukaramai Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh). Setiap 
orang tua memiliki gaya pengasuhan tersendiri dalam mengasuh anak, begitu pula 
dengan orang tua tunggal (single parent)tentu memiliki gaya pengasuhan tersendiri 
dalam mengasuh anaknya, namun apapun gaya pengasuhan yang diberikan oleh 
orang tua pada anak akan berpengaruh pada bagaimana anak berperilaku. Sebagai 
orang tua tunggal yang menjalankan dua tanggung jawab yang seharusnya dijalankan 
oleh dua orang, tentu sangat memberatkan selain harus mengasuh anak mereka juga 
harus  bekerja untuk kebutuhan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pola asuh single parent dalam pembentukan akhlak anak dan kendala-kendala yang 
dihadapi single parent dalam pembentukan akhlak anak di Desa Sukaramai 
Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (Field Research). Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Dalam penelitian 
ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan tiga 
responden. Dari hasil penelitian diketahui para responden menerapkan pola asuh 
yang mengarah pada pola asuh permisif dalam mendidik anak mereka, dikarenakan 
kesibukan mereka sebagai orang tua tunggal yang harus menjalankan dua peran 
sehingga tidak banyak waktu untuk membimbing anak dan memperhatikan kegiatan 
anak. Ada dua kendala yang dihadapi para responden dalam mendidik anak yaitu, 
kendala internal yang bersumber dari dalam diri anak seperti sikap anak yang tidak 
mau untuk dididik, suka membantah dan melawan orang tua. Dan kendala eksternal 
yang bersumber dari luar diri anak, seperti dari segi ekonomi yang kurang 
menguntungkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Anak adalah karunia terbesar yang Allah berikan kepada dua insan yang 
menjalin pernikahan. Anak merupakan harta yang paling berharga bagi keduanya. 
Namun disisi lain anak adalah amanah yang Allah embankan kepada kedua orang 
tuanya serta sebagai ujian bagi keduanya.1 
Sebagaimana firman Allah surat At-Taghaabun ayat 15. 
      َدلاَْواَو  
     
     
Artinya:”Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar”.2 
Mengingat bahwa anak merupakan aset besar bagi orang tua dan merupakan 
amanah terbesar yang dititipkan Allah SWT, maka sudah menjadi keharusan untuk  
menjaga dan memeliharanya. Berkaitan dengan hal ini, Islam menetapkan adanya 
kewajiban orang tua terhadap anak-anaknya seperti memberikan nafkah dan 
mengasuh mereka dengan pola asuh yang tepat serta memberikan pendidikan.3 
______________ 
 
1Mushthafa al-`Adawi, Ensiklopedi Pendidikan Anak, (Bogor: Pustaka Al-Inabah, 2006), 
hlm. Ix. 
 
2Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur`an dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 
2009), hlm. 557. 
 
3Mahmud Muhammad Aljauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal, Membangun 
Keluarga Qur’ani, (Jakarta: Amzah, 2005), hlm. 204. 
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Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi orang yang 
berkepribadian baik, sikap mental yang sehat serta akhlak yang terpuji. Orang tua 
sebagai pembentuk pribadi yang pertama dalam kehidupan anak, dan akan menjadi 
teladan yang baik bagi anak-anaknya. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Zakiyah 
Daradjat, bahwa kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup merupakan unsur-unsur 
pendidikan yang secara tidak langsung akan masuk ke dalam pribadi anak yang 
sedang tumbuh.4 
Mengasuh, membina, dan mendidik anak merupakan kewajiban bagi setiap 
orang dalam usaha membentuk pribadi dan akhlak anak. Dengan menjaga, 
melindungi serta menanamkan kasih sayang kepada anak-anaknya agar kelak anak-
anak tersebut dibekali dengan rasa kasih sayang terhadap sesamanya.5 
 Tanggung jawab orang tua terhadap anak salah satunya adalah bergembira 
menyambut kelahiran anak, memberi nama yang baik, memperlakukan dengan 
lembut dan kasih sayang, menanamkan rasa cinta sesama anak, memberikan 
pendidikan akhlak, menanamkan akidah tauhid dan lain sebagainya.6 
Secara rinci gambaran tentang pembinaan akhlak yang dilakukan oleh 
Luqman telah digambarkan dalam Al-Qur`an surah Luqman ayat 14. Dalam ayat itu. 
Luqman menasihati dan menganjurkan anaknya untuk selalu bersyukur kepada Allah 
dan juga kepada kedua orang tuanya. Mencermati pembinaan yang dilakukan oleh 
______________ 
 
4Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hlm. 46. 
5Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 88. 
6Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga “ Sebuah 
Persepektif Pendidikan Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 28. 
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Luqman kepada anaknya itu, tampak jelas bahwa upaya itu lebih mengacu pada 
pembentukan akhlak mulia bagi kebaikan anaknya.7 
Sebagaimana firman Allah surat Luqman ayat: 14  
 ناَسْنِلاا  
    
     
    
     
Artinya”. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah kepadaKu dan 
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”.8 
Ayat di atas menggambarkan bahwa Allah menyuruh manusia untuk selalu 
berbuat baik kepada kedua orang tua dengan berakhlak mulia. Adapun bentuk-bentuk 
akhlak mulia yaitu, berbuat baik, dan sopan santun kepada orang tua atau orang yang 
lebih tua, memiliki sifat amanah, jujur, sabar, rendah hati, pemaaf, kasih sayang, 
malu, berani, rajin dan lain-lain. Sedangkan bentuk-bentuk akhlak yang tercela yaitu, 
durhaka dan tidak berbuat baik kepada orang tua, tidak menghormati orang lain, 
memiliki sifat angkuh, sombong dan takabbur, dengki, ria, ujub, pemarah, dendam, 
serakah, boros, dan lain-lain.9 
Akhlak menurut bahasa berarti tingkah laku, perangai, atau tabi`at. 
Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan 
______________ 
 
7Husnizar, Konsep Subjek Didik dalam Pendidikan Islam “ Suatu Telaah Perkembangan 
Spiritual danIntelektual Subjek Didik”, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2007), hlm. 197. 
 
8Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur`an dan Terjemah, hlm. 412. 
 
9Husnizar, Konsep Subjek Didik dalam Pendidikan Islam “ Suatu Telaah Perkembangan 
Spiritual danIntelektual Subjek Didik”, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2007), hlm. 200-201. 
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buruk, mengatur pergaulan manusia dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan 
pekerjaanya. Akhlak pada dasarnya melekat dalam diri seseorang, bersatu dengan 
perilaku atau perbuatan. Jika perilaku yang melekat itu buruk, maka disebut akhlak 
yang buruk (Mazmumah), sebaliknya, apabila perilaku tersebut baik maka disebut 
akhlak yang mulia (akhlakul mahmudah).10 
Adapun akhlak terhadap orang tua sangat ditekankan oleh ajaran Islam 
bahkan dosa anak kepada orang tua termasuk dosa besar yang siksanya tidak hanya 
diperoleh diakhirat, tetapi juga dalam hidup di dunia. Prinsip-prinsip dalam 
melaksanakan akhlak mahmudah terhadap orang tua adalah patuh, yaitu mentaati 
perintah mereka, kecuali perintah itu bertentangan dengan perintah Allah, yaitu 
berbuat kepada mereka sepanjang hidupnya. Dengan berlaku lemah lembut dalam 
perkataan maupun tindakan, merendahkan diri di hadapannya, berterima kasih, 
membantu mereka dalam berbagai hal dan kesempatan, merawat mereka dikala sakit 
dan menshalatkan mereka manakala meninggal dunia serta berdoa untuk mereka dan 
meminta doa kepada mereka11 
Sedangkan akhlak orang tua terhadap anak adalah memberikan perhatian dan 
kasih sayang yang sangat dibutuhkan anak. Merawat, mengasuh, membimbing dan 
mengarahkan merupakan bagian yang sangat penting dalam mengembangkan akhlak 
yang baik. Bergaul dengan anak pada dasarnya merupakan pendidikan bagi anak-
______________ 
 
10Damanhuri Basyir, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter” Refleksi Konsep 
InsanKamil dalam Tasawuf” (Banda Aceh: Lembaga naskah Aceh dan Arraniry Press, 2013), hlm. 23. 
 
11Damanhuri Basyir, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter” Refleksi Konsep Insan 
Kamil dalam Tasawuf...,hlm. 27. 
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anak. Bagaimana orang tua berkata dan bertindak akan menjadi bagian dan contoh 
perilaku yang akan dilakukan anak.12 
Mengenai pentingnya pemeliharaan terhadap diri dan keluarga, Allah telah 
berfirman dalam surat At-Tahrim ayat 6: 
   
   
   
  
     
    
      
Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.”13 
Ayat di atas menggambarkan bahwa setiap orang tua harus menjaga diri dan 
keluarganya dari siksaan api neraka, yaitu dengan mendidik anak-anaknya agar 
selalu taat pada Allah. begitu juga dengan seorang single parent harus mampu 
menjaga dan mendidik anaknya.  
Pada zaman sekarang ini banyak konflik-konflik keluarga yang terjadi, yang 
berakibatkan keluarga menjadi keluarga single parent, baik itu diantara mereka 
berpisah karena meninggal dunia maupun berpisah karena perceraian. Keluarga 
orang tua tunggal atau single parent families, yaitu keluarga yang orang tuanya 
______________ 
 
12Damanhuri Basyir, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter” Refleksi Konsep 
InsanKamil dalam Tasawuf...,hlm. 28. 
 
13Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur`an dan Terjemah..., hlm. 560. 
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hanya terdiri dari ibu atau ayah yang bertanggung jawab mengurus anak setelah 
perceraian, mati atau kelahiran anak di luar nikah.14 
Orang tua sebagai single parent harus menjalankan peran ganda 
untukkeberlangsungan hidup keluarganya. Single parent harus mampu 
mengkombinasikan dengan baik antara pekerjaan domestik dan publik. Orang tua 
yang berstatus single parent harus mencari uang untuk menafkahi keluarga dan juga 
mendidik anak serta memenuhi kebutuhan kasih sayangkeluarganya, ia haruslah 
melakukan perencanaan yang matang dalammenjalankan peran ganda tersebut.15 
Berdasarkan hasil observasi awal penulis di Kecamatan Baiturrahman 
khususnya Desa Sukaramai Banda Aceh terdapat 3 keluarga single parent, dari ke 
tiga single parent tersebut bekerja dan mendidik anak seorang diri. Seharusnya 
karena dua tanggung jawab tetapi dikerjakan oleh satu orang disebabkan kesibukan-
kesibukan mereka dalam bekerja mereka tidak mempunyai banyak waktu untuk 
membimbing dan memperhatikan kegiatan anak-anaknya. Anak mereka tumbuh 
tanpa banyak pengawasan dari orang tua. Pola asuh yang seperti ini disebut dengan 
pola asuh permisif yang dalam teorinya anak-anak yang dibesarkan oleh orang tua 
tipe ini biasanya menjadi anak-anak yang manja, bersikap impulsif, agresif, tidak 
patuh, suka memberontak, sangat menuntut, tidak jelas arah hidupnya kurang 
memiliki rasa percaya diri dan pengendalian diri. Dari ke tiga keluarga single parent 
yang ada di Desa Sukaramai sebagian dari single parent tersebut memiliki anak-anak 
______________ 
 
14Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), hlm.  37. 
 
15Zahrotul layliyah, Perjuangan Hidup Single Parent, Jurnal Sosiologi Islam, diunduh dari 
http://jsi.uinsby.ac.id/index.php/jsi/article/view/35/32,  pada (tanggal 13 maret 2015). 
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yang berakhlak tercela, suka marah-marah, memberontak dan suka mengeluarkan 
kata-kata kasar kepada orang tua jika keinginan mereka tidak dituruti oleh orang 
tuanya. 
 Dari permasalahan yang telah dikemukakan ini, penulis merasa tertarik untuk 
meneliti dan menelaah lebih lanjut mengenai “ Pola Asuh Single Parent dalam 
Pembentukan Akhlak Anak” (Studi di Desa Sukaramai Kecamatan Baiturrahman 
Banda Aceh).” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pola asuh single parent dalam pembentukan akhlak anak studi di 
Desa Sukaramai Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh ? 
2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh single parent dalam pembentukan 
akhlak anak studi di Desa Sukaramai Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pola asuh single parent dalam pembentukan akhlak anak di 
Desa Sukaramai Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh 
2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh single parent dalam 
pembentukan akhlak anak di Desa Sukaramai Kecamatan Baiturrahman Banda 
Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis adalah dapat memberikan sumbangan ilmiah terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan bimbingan dan konseling Islam, khususnya 
dibidang psikologi dan konseling 
2. Manfaat praktis adalah sebagai bahan masukan bagi para orang tua dalam 
mendidik anaknya 
 
E. Defenisi Operasional 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkan beberapa istilah dalam judul 
penelitian ini maka perlu merumuskan definisi operasional tentang “Pola Asuh 
Single Parent dalam Pembentukan Akhlak Anak (Studi di Desa Sukaramai 
Kecamatan Baiturrahman Banda aceh)”. 
1. Pola Asuh Single Parent 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pola berarti sistem, cara kerja.16 
Sedangkan asuh berarti menjaga (merawat dan mendidik, membimbing, membantu, 
melatih, dan sebagainya) supaya dapat berdiri sendiri.17 
______________ 
 
16Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai  
Pustaka, 2005), hlm. 884. 
 
17Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hlm 224. 
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Pola asuh adalah perawatan, pendidikan, dan pembelajaran yang diberikan 
orang tua terhadap anak mulai dari lahir hingga dewasa.18 
Single parent families(keluarga orang tua tunggal), yaitu keluarga yang 
orangtuanya hanya terdiri dari ibu atau ayah yang bertanggung jawab mengurus anak 
setelah perceraian, mati atau kelahiran anak di luar nikah.19 
Pola asuhsingle parentyang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah suatu 
bentuk didikan atau cara orang tua tunggal (single parent) dalam mendidik anaknya. 
2. AkhlakAnak 
Menurut kamus umum bahasa Indonesia akhlak adalah budi pekerti, watak 
dan tabi`at.20 
Kata “ Akhlak” berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun yang menurut 
bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi`at.21Sedangkan menurut 
istilah adalah pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan buruk, mengatur 
pergaulan manusia dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan pekerjaanya.22 
______________ 
 
18Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak..., hlm. 266. 
 
19Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja..., hlm. 37. 
 
20Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), hlm. 18. 
 
21Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung,: Pustaka Setia, 2010), hlm. 12. 
 
22Damanhuri Basyir, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter” Refleksi Konsep 
InsanKamil dalam Tasawuf” (Banda Aceh: Lembaga naskah Aceh dan Arraniry Press, 2013), hlm. 23. 
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Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh Mustofa mendefinisikan Akhlak 
sebagaisuatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan fikiran (lebih 
dahulu).23 
Anak menurut kamus umum bahasa Indonesia yaitu manusia yang masih 
kecil yang masih berumur enam tahun.24 
Anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 tahun dan belum 
menikah, termasuk anak yang masih dalam kandungan.25 
Akhlak anak yang peneliti maksudkan dalam skripsi ini adalah tingkah laku, 
perbuatan, perangai, tabi`at, adab, tindakan dan ucapan dari keseharian anak dalam 
keluarga single parent. 
 
 
 
 
 
______________ 
 
23Mustofa, Akhlak Tasawuf..., hlm. 12. 
24Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia..., hlm. 35. 
 
25Komisi Perlindungan Anak Indonesia, pasal 1 ayat (5) undang-undang/ Nomor 23 Tahun 
Tentang Hak Asasi Manusia (HAM/ Perlindungan Anak, (Menteng-Jakarta Pusat: 2008), hlm. 5. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Pola Asuh Orang Tua 
1. Pengertian Pola Asuh 
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia pola berarti sistem, cara kerja.1 
Sedangkan asuh berarti menjaga (merawat dan mendidik, membimbing, membantu, 
melatih, dan sebagainya) supaya dapat berdiri sendiri.2 
Menurut kamus psikologi pola adalah satu organisasi bagian-bagian yang 
membentuk satu model, konstruksi atau bentuk, atau yang bisa bekerja sama secara 
harmonis.3 
Dalam sumber lain pola asuh orang tua adalah perawatan, pendidikan, dan 
pembelajaran yang diberikan orang tua terhadap anak mulai dari lahir hingga 
dewasa.4 
 Sedangkan menurut pendapat Baumrind yang dikutip oleh Yusuf, 
mendefinisikan pola asuh sebagai pola sikap atau perlakuan orang tua terhadap anak 
______________ 
 
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai  Pustaka, 
2005), hlm. 884. 
 
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hlm. 224. 
3J.P Chaplin, Kamus Psikologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 335. 
4Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hlm. 266. 
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yang masing-masing mempunyai pengaruh tersendiri terhadap perilaku anak antara 
lain terhadap kompetensi emosional, sosial, dan intelektual.5 
 Perlakuan orang tua dalam memenuhi kebutuhan, memberi perlindungan dan 
mendidik anak bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai pola asuh.6 
Orang tua sangat berperan terhadap pengasuhan anak dalam sebuah keluarga, 
salah satu peran orang tua adalah terjalin hubungan yang harmonis dalam keluarga 
melalui penerapan pola asuh islami sejak dini. Sesuai dengan tahap perkembangan, 
maka anak diajarkan untuk melaksanakan kewajiban pribadi dan sosial.7 Diantara 
kewajiban tersebut sebagaimana firman Allah dalam surat Luqman ayat 17: 
    
   
    
      
    
Artinya:” Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).8 
Berdasarkan pendapat di atas pola asuh berarti perlakuan dan cara orang tua 
dalam membimbing, mendidik, merawat serta mengasuh anak hingga mencapai 
kedewasaan. 
______________ 
 
5Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), hlm. 51. 
 
6William J. Godde, Sosiologi Keluarga,(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 16. 
7Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hlm. 21. 
8Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur`an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Al-
Kausar, 2009), hlm. 412. 
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2. Macam-Macam Pola Asuh 
 Dalam mendidik anak, terdapat berbagai macam bentuk pola asuh yang bisa 
dipilih dan digunakan oleh orang tua. Dalam mengelompokan pola asuh para ahli 
mengemukakan pendapat yang berbeda-beda, yang antara satu sama lain hampir 
mempunyai persamaan. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
Pada umumnya, orang tua mengajari anak-anak mereka dengan empat cara, 
yaitu:9 
a. Memberi contoh 
Cara utama untuk mengajari anak-anak adalah melalui contoh yang diberikan 
orang tua kepada anaknya. Anak sering menyerap apa yang orang tua lakukan 
dibandingkan dengan apa yang orang tua katakan. Jika orang tua mengatakan kepada 
anaknya untuk bersikap sopan kepada orang lain tetapi orang tua masih berkata kasar 
kepada mereka, orang tua telah menyangkal diri mereka sendiri. Perbuatan lebih 
berpengaruh dibandingkan dengan kata-kata. 
b. Respons positif 
Cara kedua untuk mengajari anak-anak adalah melalui respon positif 
mengenai sikap mereka. Jika orang tua mengatakan kepada anak-anaknya betapa 
orang tuanya menghargai mereka karena telah menuruti nasihat yang diberikan, 
mereka akan mengulangi sikap tersebut. 
______________ 
 
9C. Drew, Edwars, Ketika Anak Sulit Diatur: Panduan Bagi Para Orang Tua 
UntukMengubah Masalah Perilaku Anak, (Bandung: Kaifa, 2006), hlm. 49. 
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c. Tidak ada respon 
Orang tua mengajari anak-anak dengan cara mengabaikan sikap anak-anak. 
Sikap-sikap yang tidak direspon pada akhirnya cenderung tidak diulangi. Dengan 
kata lain mengabaikan perilaku tertentu bisa mengurangi perilaku tersebut khususnya 
jika perilaku-perilaku tersebut hanya bersifat mengganggu. 
d. Hukuman 
Orang tua memberikan pelajaran kepada anak-anak melalui hukuman atau 
secara aktif memberikan respon negatif terhadap suatu sikap. Meskipun hukuman 
bisa menjadi sarana pembelajaran yang efektif dibandingkan dengan metode-metode 
yang lebih positif, hukuman tidak banyak membantu, khususnya jika dilakukan 
terlalu sering. Bahkan, jika hukuman diterapkan terlalu keras dan terlalu sering, 
tindakan tersebut malah bisa menyebabkan sikap negatif semakin menjadi-jadi 
karena reaksi emosional dari si anak terhadap hukuman itu sendiri. 
Menurut pendapat Baumrind, yang dikutip oleh Edwars telah 
mengelompokkan pola asuh ke dalam 3 tipe, yaitu:10 
a. Pola Asuh Otoritatif (bisa diandalkan) 
Orang tua yang bisa diandalkan menyeimbangkan kasih sayang dan dukungan 
emosional dengan struktur dan bimbingan dalam membesarkan anak-anak mereka. 
 
______________ 
 
10C. Drew, Edwars, Ketika Anak Sulit Diatur: Panduan Bagi Para Orang Tua Untuk 
Mengubah Masalah Perilaku Anak,..., hlm. 78. 
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b. Pola Asuh Otoriter 
Orang tua otoriter menekankan batasan dan larangan di atas respon positif. 
Orang tua sangat menghargai anak-anak yang patuh terhadap apa yang diperintahkan 
kepada mereka dan tidak melawan. Orang tua otoriter cenderung untuk menentukan 
peraturan tanpa berdiskusi dengan anak-anak mereka terlebih dahulu. Mereka tidak 
mempertimbangkan harapan-harapan dan kehendak hati anak-anak mereka. 
c. Pola Asuh Permisif 
Orang tua yang permisif tidak memberikan struktur dan batasan-batasan yang 
tepat bagi anak-anak mereka. Baumrind menggambarkan 2 jenis orang tua yang 
permisif, yaitu permisif lunak dan orang tua yang lepas tangan. 
1) Permisif lunak. Orang tua tipe ini memberikan dukungan dan kasih 
sayang emosional secara berlimpah, akan tetapi kurang memberikan 
struktur dan bimbingan. 
2) Lepas tangan. Orang tua tipe ini tidak hanya kurang memberikan 
dukungan dan kasih sayang, akan tetapi juga kurang memberikan 
bimbingan dan struktur. 
 
Sedangkan G. Tembong Prasetya membagi pola asuh ke dalam 4 kategori yaitu:11 
a. Pola pengasuhan autoritatif 
______________ 
 
 11G. Tembong Prasetya,Pola Pengasuhan Ideal,(Jakarta: Elex Media Komputindo,2003), 
hlm. 31. 
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Pada umumnya pola pengasuhan ini diterapkan oleh orang tua yang 
menerima kehadiran anak dengan sepenuh hati serta memiliki pandangan atau 
wawasan kehidupan masa depan yang jelas. Orang tua atau pengasuh jenis ini lebih 
memprioritaskan kepentingan anak dibandingkan kepentingan dirinya. Tetapi mereka 
tidak ragu-ragu mengendalikan anak. Berani menegur anak bila anak berperilaku 
buruk. Mereka mengarahkan perilaku anak sesuai dengan kebutuhan agar anak 
memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang akan mendasari 
anak untuk mengarungi hidup dan kehidupan masa depan. 
b. Pola pengasuhan otoriter 
Kebanyakan diterapkan oleh orang tua yang berasal dari pola pengasuhan 
otoriter pula dimasa kanak-kanaknya (intergeneration trasmission). Orang tua jenis 
ini menilai dan menuntut anak untuk memahami standar mutlak yang ditentukan 
sepihak oleh orang tua/ pengasuh, memutlakkan yang kepatuhan dan rasa hormat 
atau sopan santun.  
Orang tua atau pengasuh merasa tidak pernah berbuat salah. Pola asuh 
otoriter seringkali berulang-berulang pada generasi berikutnya yang berjalan dalam 
ketidaksadaran. 
c. Pola pengasuhan penyabar atau pemanja 
Pola pengasuhan penyabar atau pemanja ini kebalikan dari pola pengasuhan 
otoriter. Segala sesuatu justru berpusat pada kepentingan anak. Orang tua atau 
pengasuh jenis ini tidak mengendalikan perilaku anak sesuai dengan kebutuhan 
perkembangan kepribadian anak. Orang tua atau pengasuh tidak pernah menegur 
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atau tidak berani menegur perilaku anak, meskipun perilaku tersebut sudah 
keterlaluan atau diluar batas kewajaran. Dalam kondisi yang demikian terkadang 
terkesan jangan sampai mengecewakan anak atau yang penting anak jangan sampai 
menangis. 
d. Pola pengasuhan penelantar 
Pada pola pengasuhan penelantar orang tua lebih memprioritaskan 
kepentingannya sendiri dari pada kepentingan anak. Kepentingan perkembangan 
kepribadian anak terabaikan. Banyak orang tua yang terlalu sibuk dengan 
kegiatannya sendiri dengan berbagai macam alasan pembenaran. Tidak jarang 
diantara mereka yang tidak peduli atau tidak tahu dimana anaknya berada, dengan 
siapa saja mereka bergaul, sedang apa anak tersebut dan sebagainya. Pola 
pengasuhan ini bukan hanya menelantarkan anak secara fisik atau nutrisial tetapi 
juga berarti penelantaran anak dalam kaitan psikis. 
Janet Levine membagi 3 kelompok kepribadian orang tua dalam mengasuh 
anaknya yaitu mereka yang mendekatkan diri (attacher), menjaga jarak (detacher), 
dan yang membela diri (defender), ketiga hal tersebut dijelaskan sebagai berikut:12 
1. Tipe mendekatkan diri (attacher) 
Ada tiga model kepribadian orang tua yang masuk ke dalam kelompok 
mendekatkan diri (attacher), yaitu model penolong, pengatur dan pemimpi. 
 
______________ 
 
12Janet Levine, Orang Tua Macam Apa Anda?, (Bandung: Kaifa, 2003), hlm. 38-54. 
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a. Orang tua penolong 
Orang tua penolong akan berupaya untuk menolong orang lain. Mereka bisa 
merasakan kebutuhan orang lain karena mereka sangat peka terhadap perasaan orang 
lain. Memahami kebutuhan orang lain dan keinginan untuk membantu orang lain 
memotivasi mereka di tempat kerja atau di rumah. Orang tua penolong selalu 
menunjukan kehangatan, pengertian, dan kepedulian yang tulus. Mereka sering 
merasa frustrasi jika tidak mampu melakukan sesuatu bagi orang lain seperti yang 
mereka inginkan. 
Orang tua model penolong sering memilih anak didik atau mendukung orang-
orang yang layak didukung. Para penolong memiliki kepribadian yang positif dan 
menunjukan kinerja seorang mahabintang dari hari ke hari. Mereka mengembangkan 
lingkungan yang anggun, di rumah maupun di tempat lain. Para penolong terus-
menurus mengabdikan diri mereka untuk keluarga atau tempat mereka bekerja. 
b. Orang tua pengatur 
Orang tua pengatur akan berupaya untuk memenuhi harapan orang-orang 
yang berhubungan dengan mereka. Tindakan mereka didasari oleh keinginan untuk 
menyelesaikan pekerjaan dan memperoleh pengakuan. Para pengatur senang 
menganggap diri mereka sebagai panutan baik dalam perannya sebagai orang tua 
maupun dalam pekerjaan menampilkan citra yang penuh percaya diri, efisien, 
terampil dan citra pemimpin. Meraka yakin bahwa citra dirinya sebagai manusia 
sangat terkait dengan keberhasilan mereka. Menjadi nomor satu, menjadi pemenang, 
merupakan motivator bagi orang-orang model pengatur. 
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c. Orang tua pemimpi 
Orang tua pemimpi akan selalu berusaha untuk menjalin hubungan emosional 
yang bermakna. Orang seperti ini hidup dalam dunia emosi yang kaya, dan 
merasakan keunikan mereka. Para pemimpi membawa kelebihan diri mereka bakat-
bakat kreatif yang unik dan kepekaan perasaan ke dalam tindakan maupun kepada 
orang-orang yang berhubungan dengan mereka. Orang pemimpi hidup dengan hasrat 
dan idealisme. Para pemimpi kurang menghargai diri meraka dibandingkan dengan 
orang lain yang tampak lebih kaya atau lebih baik. Perasaan rendah diri ini bisa 
diwujudkan dalam rasa iri yang diwarnai keinginan untuk bersaing. 
2. Tipe menjaga jarak (detacher) 
Ada tiga model kepribadian orang tua yang masuk ke dalam kelompok 
menjaga jarak (detacher), yaitu model pengamat, pencemas, dan penghibur. 
a. Orang tua pengamat 
Orang tua pengamat menjaga jarak dari orang lain dan dari dunia luar, 
sebaliknya mereka memusatkan perhatian pada pemikiran dan emosi di dalam 
sebuah kehidupan batin yang kaya. Meminimalkan keterlibatan dengan orang lain 
membuat mereka merasa utuh dan aman.  
Para pengamat lebih suka mengamati sesuatu dari pada ikut terlibat di 
dalamnya. Dalam berinteraksi dengan orang mereka menerapkan cara yang aman. 
Mereka bukan orang yang terbuka dan mau menonjolkan diri saat berinteraksi. 
Mereka sangat menghargai kebebasan pribadi dan menghargai kebebasan orang lain. 
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b. Orang tua pencemas 
Orang tua pencemas selalu cemas menjaga jarak dengan menempatkan energi 
mental mereka ke dalam pemikiran logis dan rasional. Mereka menganggap dunia 
sebagai tempat yang tidak aman, dan terfokus pada potensi ancaman. Dalam upaya 
mereka mencari kepastian dan keamanan, mereka menggunakan imajinasi mereka 
yang aktif untuk mencegah potensi bahaya dan hal-hal yang berbahaya. Orang-orang 
pencemas selalu waspada. Para pencemas percaya bahwa tindakan terbuka sangat 
berbahaya, tapi mereka sering tidak menyadari bahwa penundaan dan tidak bertindak 
juga sama-sama berbahaya. 
c. Orang tua penghibur 
Orang tua penghibur selalu bersikap optimis. Jika menghadapi kenyataan 
menyakitkan, mereka akan menjauh dan secara mental memfokuskan diri pada 
rencana dan pilihan-pilihan baru yang lebih menarik.  
Para penghibur adalah orang yang senang memproses, membuat perencanaan, 
masukan baru, gagasan baru, dan masalah baru merupakan hal baru yang patut 
dicoba. Para penghibur juga sering dianggap sangat peka terhadap hak pribadi 
mereka. Mereka percaya bahwa mereka berhak menjalani hidup yang 
menyenangkan, berhak atas waktu, upaya, dan perhatian. 
3. Tipe membela diri (defender) 
Ada tiga model kepribadian orang tua yang masuk ke dalam kelompok 
membela diri (defender), yaitu model pelindung, pendamai, dan penasihat moral. 
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a. Orang tua pelindung 
Orang tua pelindung mempertahankan otonomi mereka dengan bersikap 
konfrontatif dan menentang. Mereka peka terhadap kekuasaan dan kontrol. Bagi 
mereka, konfrontasi merupakan cara untuk memahami dunia, untuk menunjukan 
kekuasaan, dan untuk menunjukan siapa yang memegang kendali. Para pelindung 
berpegang teguh pada komitmen dan sangat meyakini tindakan mereka. 
b. Orang tua pendamai 
Orang tua pendamai mempertahankan otonomi mereka dengan menghindari 
konflik. Mereka menganggap bahwa konflik dan mengatasi konflik menganggu 
pikiran dan melelahkan. Namun, mereka adalah mediator alamiah yang mampu 
melihat sudut pandang semua orang sebagai obat penawar konflik, mereka mencoba 
menciptakan suasana harmonis di tempat mereka berada. Para pendamai mudah 
membangun kedekatan dengan orang lain dan menciptakan suasana nyaman.  
c. Orang tua penasihat moral 
Orang tua penasihat moral mempertahankan otonominya dengan menentukan 
standar, membuat penilaian, dan mengkritik diri sendiri. Mereka memiliki kepekaan 
batin tentang hal-hal yang benar. Para penasihat moral yakin pada perkataan atau 
tindakan mereka. Mereka merasa bertanggung jawab kepada diri mereka dan kepada 
orang lain untuk secara kompeten menangani setiap detail, baik yang terkait dengan 
presentasi maupun proses. Gagasan dan materi dijadikan model ketepatan, etika, dan 
tanggung jawab.  
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 Menurut Iskandar Junaidi ada 9 tipe atau gaya orang tua dalam mendidik atau 
mengasuh anak-anaknya yaitu:13 
1) Penasihat: Tipe ini biasanya akan menekankan pada hal-hal rinci, analisis, 
dan moral. 
2) Penolong: Mendidik dengan cara mengutamakan kebutuhan anak, dan tanpa 
mempersoalkan akibat dari tindakan anak. 
3) Pengatur: Mengutamakan kerja sama dengan anak dan menciptakan tugas-
tugas yang akan membantu keadaan lebih baik. 
4) Pemimpi: Berhubungan secara emosional dengan anak dan mencari solusi 
kreatif bersama-sama. 
5) Pengamat: Mengutamakan objektivitas dan perspektif serta mencari sudut 
pandang yang menyeluruh. 
6) Pencemas: Selalu bertanya-tanya secara mendalam mengenai suatu hal dan 
mengkhawatirkannya. Selalu mengaitkannya dengan hal-hal buruk yang akan 
terjadi, dan setelah benar-benar yakin baru memahami situasi. 
7) Penghibur: Mendidik anak dalam suasana yang lebih santai 
8) Pelindung: Bersikap melindungi anak secara berlebihan dan cenderung untuk 
mengambil alih tugas dan tanggung jawab. 
9) Pendamai: Selalu menghindar dari konflik. 
 
______________ 
 
13Iskandar Junaidi, Mencetak Anak Unggul, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011), hlm. 36. 
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Dalam sumber yang lain tipe pola asuh orang tua digambarkan sebagai 
berikut:14 
a) Authoritatif (Memandirikan): orang tua yang authoritatif  memberikan arahan 
yang kuat pada seluruh aktivitas anak, namun tetap memberikan wilayah 
yang bebas ditentukan si anak. Mekanisme kontrol yang dipakai tidak kaku, 
tidak mengancam dengan hukuman dan menghilangkan batasan-batasan yang 
tidak terlalu penting. 
b) Authoritarian (Menguasai): orang tua authoritarian berusaha membentuk 
anak, mengontrol seluruh aktivitas anak berdasarkan nilai tradisional yang 
berlaku dalam keluarga dan memberikan standar hidup yang baku. 
c) Permissive (Membolehkan): orang tua permisif membolehkan apa yang 
diinginkan anak. Anak diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk 
mengontrol tindakannya. 
d) Neglecful (Mengabaikan): orang tua neglecful di sini derajatnya lebih dari 
permisif, kalau permisif  masih ada keterlibatan interaksi, tetapi dalam pola 
asuh ini orang tua sama sekali tidak terlibat kecuali sebatas memberikan 
kebutuhan fisik lahiriyah, kepada si anak, seperti makan, minum, pakaian, 
atau obat-obatan. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa jenis tipe kepribadian orang tua dalam mengasuh anak, yaitu tipe 
______________ 
 
14AN. Ubaedy, Cerdas Mengasuh Anak; Panduan Mengasuh Anak Selama dalam Periode 
‘Golden Age’, (Jakarta: KinzaBooks, 2009), hlm. 47. 
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mendekatkan diri (attacher),tipe menjaga jarak (detacher), dan tipe yang membela 
diri (defender). Adapun jenis-jenis pola asuh secara umum yang diterapkan oleh 
orang tua dalam mendidik anak, yaitu pola asuh demokratis, permisif, otoriter dan 
penelantar. 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 
Dalam setiap keluarga, terutama orang tua memiliki norma dan alasan tertentu 
dalam menerapkan pola asuh kepada anak-anak. Menurut Mussen, ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua yaitu:15 
a. Lingkungan tempat tinggal 
 Lingkungan tempat tinggal akan mempengaruhi cara orang tua dalam 
menerapkan pola asuh. Hal ini dapat dilihat jika suatu keluarga yang tinggal di kota 
besar, kemungkinan orang tua akan banyak mengontrol anak karena merasa 
khawatir, misal: melarang anak pergi kemana-mana sendiri. Sedangkan keluarga 
yang tinggal di pedesaan, kemungkinan orang tua tidak begitu khawatir anaknya 
pergi sendirian. Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anak. Mereka juga 
termasuk teman-teman anak di luar sekolah. Kondisi orang-orang di desa atau di kota 
tempat tinggal ia juga turut mempengaruhi perkembangan jiwanya. 
 
 
______________ 
 
15Mussen, Perkembangan dan kepribadian anak, (Jakarta: Arcan, 1994), hal. 392. 
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b. Sub kultur budaya 
 Budaya di lingkungan tempat tinggal keluarga menetap akan mempengaruhi 
pola asuh orang tua. Hal ini dapat dilihat dari pendapat Bunruws yang menyatakan 
bahwa banyak orang tua di Amerika Serikat yang memperkenankan anak-anaknya 
untuk mempertanyakan tindakan orang tua dan mengambil bagian dalam 
argumentasi tentang aturan dan standar moral. Di Meksiko, perilaku seperti ini 
dianggap tidak sopan dan tidak pada tempatnya. 
c. Status sosial ekonomi 
 Status sosial akan mempengaruhi pola asuh orang tua. Keluarga dari kelas 
sosial yang berbeda, tentu juga mempunyai pandangan yang berbeda pula bagaimana 
cara menerapkan pola asuh yang tepat dan dapat diterima bagi masing-masing 
anggota keluarga. 
d. Kepribadian orang tua 
 Setiap orang berbeda dalam tingkat energi, kesabaran, intelegensi, sikap dan 
kematangannya. Karakteristik tersebut akan mempengaruhi kemampuan orang tua 
untuk memenuhi tuntutan peran sebagai orang tua dan bagaimana tingkat sensifitas 
orang tua terhadap kebutuhan anak-anaknya. 
 Sumber lain menyebutkan bahwa terdapat dua faktor yang menonjol yang 
menentukan cara orang tua dalam mengasuh anak, yaitu:16 
______________ 
 
16Jhon W. Santrock, Adolescence (perkembangan remaja), (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 
84-85. 
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1) Ketegangan orang tua 
 Pola asuh seseorang bisa berubah ketika merasakan ketegangan ekstra. Orang 
tua yang demokratis kadang bersikap keras atau lunak setelah melewati hari-hari 
yang melelahkan orang tua bisa selalu bersikap konsisten. Peristiwa sehari-hari dapat 
mempengaruhi orang tua dalam berbagai cara. 
 Namun, sebagian orang tua secara tidak konsisten terombang ambing antara 
tipe otoriter, permisif-lunak, dan permisif lepas tangan dengan cara yang tidak bisa 
diperkirakan. Bisa saja menghadapi sikap anak dengan cara berbeda dari waktu 
kewaktu. 
2) Pengaruh cara orang tua dibesarkan 
 Para orang dewasa cenderung membesarkan anak-anak mereka dengan cara 
yang sama seperti mereka dibesarkan oleh orang tua sebelumnya. Namun, kadang-
kadang orang tua membesarkan anak dengan cara yang sama sekali berbeda 
dibandingkan dengan waktu mereka dibesarkan. 
3) Tekanan sebagai orang tua tunggal 
 Perubahan yang dialami akibat dari single parent, seperti ketidakstabilan 
emosi, terutama setelah tahun pertama mengalami status single parent, tentu saja 
juga akan mempengaruhi pola pengasuhan pada anak. Selain harus mengatasi dirinya 
sendiri, mereka juga harus membantu anak mereka. Ketika sedang mengalami 
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kelelahan emosi, umumnya sulit bagi orang tua menyediakan waktu dan tenaga 
untuk berbicara dengan anak.17 
Abu Ahmadi dan Munawarah Sholeh membagi faktor-faktor yang 
mempengaruhi anak sebagai berikut: 
a) Faktor hereditas, yakni keturunan atau warisan dari sejak lahir dari kedua 
orang tuanya, neneknya, dan seterusnya, yang biasanya diturunkan melalui 
kromosom 
b) Faktor lingkungan, yakni segala sesuatu yang ada pada lingkungan ia berada 
(bertempat tinggal) atau (bergaul). Jadi segala sesuatu yang berada di luar diri 
anak di alam semesta ini baik yang berupa makhluk yang mati seperti benda-
benda padat, cair, gas, juga gambar-gambar, dan lain-lain. 
 Demikian pula di samping yang telah disebutkan di atas, sebagai benda-benda 
yang bersifat konkret, ada juga lingkungan yang bersifat abstrak antara lain: situasi 
ekonomi, sosial, politik, budaya, adat istiadat serta idiologi atau pandangan hidup. 
Kesemua bentuk lingkungan tersebut dapat berdampak menguntungkan (positif) atau 
merugikan (negatif) bagi proses perkembangan anak.18 
 Berdasarkan pendapat di atas berarti terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu lingkungan tempat tinggal, sub kultur 
budaya, status sosial ekonomi dan keperibadian orang tua namun yang paling 
______________ 
17Era Rahmah Novie Ahsyari, Kelelahan Emosional dan Strategi Coping pada Wanita Single 
Parent, diunduh dari ejournal.psikologi.fisip-unmul.org, pada tanggal 04 April 2015. 
 18Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2005), hlm. 67. 
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berpengaruh adalah faktor ketegangan orang tua dan pengaruh cara orang tua 
dibesarkan serta tekanan sebagai orang tua tunggal. 
 
B. Single Parent 
1. Pengertian Single Parent 
 Keluarga orang tua tunggal atau single parent families, yaitu keluarga yang 
orang tuanya hanya terdiri dari ibu atau ayah yang bertanggung jawab mengurus 
anak setelah perceraian, mati atau kelahiran anak di luar nikah. Keluarga memiliki 
peranan yang sangat penting dalam upaya mengembangkan pribadi anak. Perawatan 
orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, 
baik agama maupun sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor yang 
kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang 
sehat.19 
Pengertian single parent secara umum adalah orang tua tunggal. Single parent 
mengasuh dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan pasangan, baik 
itu pihak suami maupun pihak istri. Single parent memiliki kewajiban yang sangat 
besar dalam mengatur keluarganya. Keluarga single parent memiliki permasalahan-
permasalahan paling rumit dibandingkan keluarga yang memiliki ayah atau ibu. 
Single parent dapat terjadi akibat kematian ataupun perceraian.20 
______________ 
 
19Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), hlm. 37. 
 
20Zahrotul layliyah, Perjuangan Hidup Single Parent, Jurnal Sosiologi Islam, diunduh dari 
http:// jsi.uinsby.ac.id/index.php/jsi/article/view/35/32,  pada (tanggal 13 maret 2015). 
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Berdasarkan pendapat di atas maka single parent atau orang tua tunggal yaitu 
seorang ayah atau seorang ibu yang memikul tugasnya sendiri sebagai kepala 
keluarga dan juga dalam membesarkan dan mendidik anak tanpa bantuan dari 
pasangannya. 
 
2. Tanggung Jawab Single Parent 
Keutuhan orang tua (ayah dan ibu) dalam sebuah keluarga sangat dibutuhkan 
dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri. 
Keluarga dikatakan utuh, apabila di samping lengkap anggotanya, juga dirasakan 
lengkap oleh anggotanya terutama anak-anaknya.21 
Tanggung jawab dan ketegangan yang dihadapi orang tua tunggal atau single 
parent tentu lebih berat dari pada yang dihadapi oleh orang tua yang utuh atau 
lengkap pada saat membesarkan anak. Orang tua tunggal memiliki waktu yang 
sedikit dan sering kali memiliki sumber keuangan yang lebih sedikit. Sebagian orang 
tua tunggal, seperti janda dan duda atau orang tua angkat, mengalami ketegangan 
khusus. Orang tua janda atau duda mengalami kesedihan dan perubahan hidup yang 
besar yang bisa membatasi kemampuannya untuk menghadapi sikap seorang anak.22 
Peran dan tanggung jawab ibu maupun ayah sebagai single parent akan 
bertambah, ia harus mencari nafkah sendiri, mengambil keputusan-keputusan penting 
sendiri, dan sekian banyak tugas-tugas atau tanggung jawab yang harus dilaksanakan 
______________ 
  
 21Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Untuk Membantu Anak Mengembangkan 
DisiplinDiri, (Jakarta:  Rineka Cipta, 2000), hlm. 18. 
 
22C. Drew, Edwars, Ketika Anak Sulit Diatur: Panduan Bagi Para Orang Tua Untuk 
Mengubah Masalah Perilaku Anak, (Bandung: Kaifa, 2006),  hlm. 52. 
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sebagai orang tua tunggal (single parent). Perubahan-perubahan besar yang harus 
dijalankan ibu sebagai seorang ibu sekaligus sebagai ayah, sebaliknya seorang ayah 
yang harus menjalankan perannya sebagai ayah sekaligus sebagai  ibu. Seorang 
single parent walaupun tanpa bantuan dari pasangannya tetap menjalankan peran 
dengan baik sebagai tulang punggung keluarga dan juga sebagai panutan bagi anak-
anaknya.23 
Berdasarkan penjelasan di atas maka tanggung jawab seorang single parent 
selain harus bekerja mencari nafkah untuk keluarga mereka juga harus mendidik 
anak dan berperan ganda menjadi ayah dan juga ibu bagi anaknya. Dengan demikian 
akan timbul pola asuh tersendiri yang berbeda dari pola asuh yang telah dijelaskan di 
atas. 
 
3. Faktor Penyebab Menjadi Single Parent 
 Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak disebut keluarga utuh. 
Fenomena yang kita jumpai sekarang, semakin banyaknya keluarga yang tidak utuh 
seperti tanpa ayah atau tanpa ibu. Kehidupan seperti ini disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti perceraian, kematian pasangan, kehamilan di luar nikah maupun 
keinginan untuk tidak menikah dan memutuskan untuk mengadopsi anak.24 
______________ 
 
23Haninah, Peran Ibu Sebagai Orang Tua Tunggal (Single Parent) dalam Menanamkan 
Pendidikan Agama Terhadap Anak di Lingkungan Keluarga, diunduh dari http://Jurmafis.Untan.ac.id 
pada tanggal 02 April 2015. 
 
24Irma Mailany, Permasalahan yang Dihadapi Single Parent dan Implikasinya Terhadap 
Layanan Konseling, diunduh dari http://ejournal.Unp.ac.id/Index.php/konselor, pada tanggal 02 April 
2015. 
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 Single parent adalah seorang wanita atau pria yang menjadi orang tua yang 
merangkap sebagai ayah sekaligus ibu atau sebaliknya dalam membesarkan dan 
mendidik anak, serta mengatur kehidupan keluarga karena perubahan dalam struktur 
keluarga baik karena ditinggal pasangan hidup akibat perceraian maupun kematian.25 
 Single parent dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti perceraian karena 
ketidak cocokan ataupun karena faktor ekonomi, kematian akibat kecelakaan ataupun 
karena sakit terus menerus, karena salah satu pasangan seorang pecandu narkotika 
dan narapidana sehingga tanggung jawabnya dalam keluarga tidak bisa diharapkan, 
kehamilan di luar nikah, bagi seorang wanita atau laki-laki yang tidak mau menikah 
kemudian mengadopsi anak orang lain.26 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa faktor penyebab 
menjadi single parent disebabkan oleh beberapa hal seperti perceraian, kematian, 
sakit terus menerus yang dialami oleh salah satu pasangan, kemudian karena salah 
satu pasangan seorang pecandu narkotika dan narapidana, kehamilan di luar nikah 
maupun keinginan untuk tidak menikah dan memutuskan untuk mengadopsi anak. 
 Pada dasarnya pola asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan orang 
tua selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang tua 
mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai 
kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat. Dalam 
keluarga utuh mendidik dan membimbing anak merupakan tanggung jawab kedua 
______________ 
 
25Era Rahmah Novie Ahsyari, Kelelahan Emosional dan Strategi Coping pada Wanita Single 
Parent, diunduh dari ejournal.psikologi.fisip-unmul.org, pada tanggal 04 April 2015. 
 
26Haninah, Peran Ibu Sebagai Orang Tua Tunggal (Single Parent) dalam Menanamkan 
Pendidikan Agama Terhadap Anak di Lingkungan Keluarga, diunduh dari http://Jurmafis.Untan.ac.id 
pada tanggal 02 April 2015. 
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orang tua. Pada keluarga single parent tanggung jawab mendidik dan membimbing 
anak dijalankan oleh satu orang yang seharusnya tanggung jawab tersebut dijalankan 
dua orang. Sama halnya dengan pola asuh tentu memiliki perbedaan dalam mendidik 
anak, pada keluarga utuh yang memiliki orang tua lengkap terkadang menerapkan 
pola asuh campuran mereka masih teombing ambing antara pola asuh permisif atau 
otoriter. Misalnya ibu menerapkan pola asuh permisif pada anaknya belum tentu 
ayah menerapkan pola asuh yang sama. Akan tetapi pada keluarga single parent yang 
mendidik dan membesarkan anak sendirian tanpa bantuan dari pasangannya 
menerapkan pola asuh yang sama tanpa ada bantuan dari pasangannya. 
 
C. Akhlak menurut Konsep Islam 
1. Pengertian Akhlak 
 Kata akhlak adalah jamak dari kata khilqun atau khuluqun yang artinya sama 
dengan arti akhlak.27 Kata akhlak dalam Al-Qur`an sebagaimana firman Allah surat 
Al-Qalam ayat 4. 
    
    
Artinya:” Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung”.28 
 
______________ 
 
27Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 2. 
28Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur`an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Al-
Kausar, 2009), hlm. 564. 
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Menurut kamus umum bahasa Indonesia akhlak adalah budi pekerti, watak 
dan tabi`at.29Akhlak berasal dari kata “akhlaq” yang merupakan jama` dari “khulqu” 
dari bahasa Arab yang artinya perangai, budi. Tabi`at dan adab. Akhlak itu terbagi 
dua yaitu akhlak yang mulia (Al-Akhlaqul Mahmudah) dan akhlak yang buruk ( Al-
Akhlaqul  Mazmumah).30 
Akhlak menurut bahasa berarti tingkah laku, perangai, atau tabi`at. 
Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan 
buruk, mengatur pergaulan manusia dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan 
pekerjaanya. Akhlak pada dasarnya melekat dalam diri seseorang, bersatu dengan 
perilaku atau perbuatan. Jika perilaku yang melekat itu buruk, maka disebut akhlak 
yang buruk (Mazmumah), sebaliknya, apabila perilaku tersebut baik maka disebut 
akhlak yang mulia (akhlakul mahmudah).31 
Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab yaitu bentuk jama`dari kata 
“khulukun”  yang berarti perangai, tingkah laku, atau tabi`at. Dalam hal ini Al-
Qurtubi menambahkan bahwa kata “khuluq” juga berarti adab atau etika yang 
mengendalikan seseorang dalam bersikap dan bertindak.32 
______________ 
 
29Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), hlm. 18. 
 
30Damanhuri Basyir, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter” Refleksi Konsep 
InsanKamil dalam Tasawuf” (Banda Aceh: Lembaga naskah Aceh dan Arraniry Press, 2013), hlm. 3. 
 
31Damanhuri Basyir, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter” Refleksi Konsep 
InsanKamil dalam Tasawuf”..., hlm. 23. 
 
32Husnizar, Konsep Subjek Didik dalam Pendidikan Islam “ Suatu Telaah Perkembangan 
Spiritual danIntelektual Subjek Didik..., hlm. 199. 
 
 
 
 
 
34 
 
 
 
Beberapa pendapat para ulama mengenai definisi akhlak antara lain:Imam Al-
Ghazaly mengatakan akhlak suatu sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia), yang 
dapat melahirkan suatu perbuatan yang gampang dilakukan tanpa melalui maksud 
untuk memikirkan (lebih lama). Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan 
yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, dinamakan akhlak yang baik. 
Tetapi manakala ia melahirkan tindakan yang jahat, maka dinamakan akhlak yang 
buruk. Sedangkan Al-Qurthuby menekankan, bahwa akhlak itu merupakan bagian 
dari kejadian manusia. Oleh karena itu, kata al-khuluq tidak dapat dipisahkan 
pengertiannya dengan kata al-khilqah, yaitu fitrah yang dapat mempengaruhi 
perbuatan setiap manusia.33 
Menurut Ibnu Maskawih akhalak yaitu keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 
fikiran (lebih dahulu). Sedangkan Ibnu Athir menjelaskan bahwa : Hakikat makna 
khuluq itu, ialah gambaran batin manusia yang tepat (yaitu jiwa dan sifat-sifatnya), 
sedang khalqu merupakan gambaran bentuk luarnya (raut muka, warna kulit, tinggi 
rendahnya tubuh dan lain sebagainya).34 
Muhammad bin Ali asy-Syariif al-Jurjani berpendapat bahwa akhlak adalah 
istilah bagi sesuatu sifat yang tertanam kuat dalam diri, yang darinya terlahir 
perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa perlu berfikir dan merenung. 
Jika dari sifat tersebut terlahir perbuatan-perbuatan yang indah menurut akal dan 
______________ 
 
 33Mahyuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hlm. 4. 
34Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 12. 
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syariat dengan mudah, maka sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang baik. 
Sedangkan jika darinya terlahir perbuatan-perbuatan buruk, maka sifat tersebut 
dinamakan akhlak yang buruk.35 
Berdasarkan pendapat di atas maka akhlak dapat dikatakan sebagai perbuatan 
manusia yang bersumber dari dorongan jiwanya dan pada saat melakukan perbuatan 
tersebut biasanya seseorang tanpa berfikir terlebih dahulu akan tetapi langsung 
melakukan dengan ringan dan mudah. 
2. Pembagian Akhlak 
Ulama akhlak menyatakan bahwa akhlak yang baik merupakan sifat para 
Nabi dan orang-orang Shiddiq, sedangkan akhlak yang buruk merupakan sifat 
syaitan dan orang-orang yang tercela. Maka pada dasarnya, akhlak itu menjadi dua 
macam jenis antara lain: 
a. Akhlak baik atau terpuji (Al-Akhlaaqul Mahmudah), yaitu perbuatan baik 
terhadap Allah, sesama manusia dan makhluk-makhluk yang lain. 
b. Akhlak buruk atau tercela (Al-Akhlaaqul Madzmumah), yaitu perbuatan 
buruk terhadap Allah, sesama manusia dan makhluk-makhluk yang lain.36 
 Diantara contoh-contoh dari akhlak terpuji (Al-Akhlaaqul Mahmudah) 
adalah: 
1).Akhlak baik terhadap Allah, diantaranya: 
______________ 
 
35Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 32. 
 
36Mahyuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf..., hlm. 9. 
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 Akhlak yang baik kepada Allah berucap dan bertingkah laku yang terpuji 
terhadap Allah, baik melalui ibadah langsung kepada Allah seperti sholat, puasa dan 
sebagainya maupun melalui perilaku tertentu yang mencerminkan hubungan dan 
komunikasi dengan Allah di luar ibadah itu. Berakhlak yang baik antara lain melalui: 
a) Beriman, yaitu menyakini wujud dan keesaan Allah serta menyakini apa yang 
difirmankan-Nya, seperti iman kepada malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari 
kiamat, qadha dan qadar. Beriman merupakan fondamen dan seluruh 
bangunan akhlak Islam. 
b) Taat, yaitu patuh kepada segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya. Sikap taat kepada perintah Allah merupakan sikap yang mendasar 
setelah beriman. 
c) Ikhlas, yaitu melaksanakan perintah Allah dengan pasrah tanpa 
mengharapkan sesuatu, kecuali keridhaan Allah. 
d) Khusyuk, yaitu melaksanakan perintah dengan sungguh. 
e) Husnudhan, yaitu berbaik sangka kepada Allah. 
f) Tawakkaly, yaitu mempercayai diri kepada Allah dalam melaksanakan 
seseuatu kegiatan atau rencana. 
g) Syukur, yaitu mengungkapkan rasa syukur kepada Allah baik dengan 
perkataan maupun dengan tindakan atas nikmat yang telah diberikan-Nya.  
h) Bertasbih, yaitu mensucikan Allah dengan ucapan yaitu memperbanyak 
mengucapkan Subhanallah (maha suci Allah) 
i) Istiqhfar, yaitu meminta ampunan kepada Allah atas segala dosa yang pernah 
dibuat. 
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j) Do`a, yaitu meminta kepada Allah apa saja yang diinginkan dengan cara yang 
baik sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah.37 
2). Akhlak baik terhadap sesama manusia, diantaranya: 
a) Akhlak terhadap orang tua 
 Akhlak terhadap orang tua sangat ditekankan oleh ajaran islam. Bahkan dosa 
anak kepada orang tua termasuk dosa besar yang siksanya tidak hanya diperoleh 
diakhirat, tetapi juga dalam hidup di dunia. Prinsip-prinsip dalam melaksanakan 
akhlak mahmudah terhadap orang tua adalah patuh, yaitu mentaati perintah mereka, 
kecuali perintah itu bertentangan dengan perintah Allah, yaitu berbuat kepada 
mereka sepanjang hidupnya. Dengan berlaku lemah lembut dalam perkataan maupun 
tindakan, merendahkan diri di hadapannya, berterima kasih, membantu mereka 
dalam berbagai hal dan kesempatan, merawat mereka dikala sakit dan menshalatkan 
mereka manakala meninggal dunia serta berdoa untuk mereka dan meminta doa 
kepada mereka.38 
b) Akhlak terhadap Anak 
Sedangkan akhlak orang tua terhadap anak adalah memberikan perhatian dan 
kasih sayang yang sangat dibutuhkan anak. Merawat, mengasuh, membimbing dan 
mengarahkan merupakan bagian yang sangat penting dalam mengembangkan akhlak 
yang baik. Bergaul dengan anak pada dasarnya merupakan pendidikan bagi anak-
______________ 
 
37Damanhuri, Kawasan Studi Akhlak, (Banda Aceh: Arraniry Press dan Lembaga Naskah 
Aceh, 2012), hlm. 106. 
 
38Damanhuri Basyir, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter” Refleksi Konsep Insan 
Kamil dalam Tasawuf...,hlm. 2. 
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anak. Bagaimana orang tua berkata dan bertindak akan menjadi bagian dan contoh 
perilaku yang akan dilakukan anak.39 
 Secara umum ada sepuluh sifat terpuji (akhlak mulia) yang harus dimiliki 
dalam hidup ini, yaitu:40 
1. Al-Sabr (Sabar), yaitu menahan diri. Sabar dilakukan baik dalam 
mengahadapi musibah dan cobaan, dalam menjalankan perintah Allah 
maupun dalam menghindari berbagai laranganNya. 
2. Al-Shukr (Syukur), yaitu mensyukuri dan memuji pemberian nikmat yang 
diberikan Allah dengan melakukan tindakan-tindakan yang dapat menunjukan 
diketahuinya pemberian nikmat itu. 
3. Al-Rida (Rela), yaitu diam dalam benar, dimana seseorang diam menerima 
apa yang terjadi, tidak menuntut baik di awal maupun kemudian. 
4. Al-Haya (Malu), yaitu merasa malu melakukan perbuatan tercela. 
5. Al-Sidq (Jujur), yaitu selalu jujur dan benar sesuai dengan al-Haq, baik dalam 
perkataan, perbuatan maupun tingkah laku. 
6. Al-Israr (Tidak membuka rahasia orang lain), yaitu merahasiakan berita yang 
dapat berdampak negatif demi mementingkan orang lain dari pada diri 
sendiri. 
7. Al-Khuluq, yaitu tindakan menahan diri dari dorongan dan desakan nafsunya. 
______________ 
  
 39Damanhuri Basyir, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter” Refleksi Konsep 
InsanKamil dalam Tasawuf...,hlm. 28. 
 
 40Damanhuri Basyir, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter” Refleksi Konsep 
InsanKamil dalam Tasawuf”..., hlm. 194. 
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8. Al-Tawadu`, (merendah diri dan tidak sombong), yaitu merendah diri karena 
menerima yang hak, dalam arti mengalah karena menampakkan ketundukan 
kepada ketentuan Allah. 
9. Al-Futuwwah, yaitu tidak ada perasaan lebih atau paling benar pada diri di 
atas orang lain.  
10. Al-Inbisat, yaitu jauh dari sikap marah. 
Adapun bentuk-bentuk sifat tercela (akhlak tercela) secara umum yang harus 
dijauhi antara lain:41 
a. Anaaniyah, yaitu sifat yang egoistis 
b. Al-Bukhl, yaitu sifat kikir  
c. Al-Buhtaan, atau berdusta maksudnya adalah mengada-adakan sesuatu yang 
sebenarnya tidak ada dengan maksud untuk menjelekkan orang. 
d. Al-Jubun (pengecut), sifat pengecut sangat hina sebab tidak berani mencoba 
belum mulai sudah ragu. 
e. Al-Ghadhab (pemarah), marah mengakibatkan kemudaratan bagi dirinya 
sendiri dan orang yang dimarahi. 
f. Al-Hasad (dengki), yaitu sifat yang membenci nikmat Allah yang 
dianugerahkan kepada orang lain dengan keinginan agar nikmat lain itu 
terhapus. 
______________ 
 
41Damanhuri, Kawasan Studi Akhlak, (Banda Aceh: Arraniry Press dan Lembaga Naskah 
Aceh, 2012), hlm. 177. 
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g. Al-Hiqdu (dendam), yaitu dengki yang telah mengakibatkan permusuhan, 
kebencian, memutuskan silaturrahmi dan tidak memaafkan orang lain. 
h. Al-Istiktsar (belebih-lebihan), maksudnya menyia-nyiakan sesuatu tanpa 
mamfaat melebihi batas. 
i. Al-Istikbaar (takabbur), yaitu sifat menganggap dirinya lebih dari orang lain. 
j. Al-Ifsad (berbuat kerusakan), orang yang berbuat kerusakan selalu yang 
difikirkannya bagaimana cara merusak orang lain. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa akhlak dapat 
dibagi menjadi dua macam yaitu akhlak baik atau terpuji (Al-Akhlaaqul Mahmudah) 
dan akhlak buruk atau tercela (Al-Akhlaaqul Madzmumah). 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak  
Menurut Abuddin Nata untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan akhlak pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran 
yang sudah amat populer yaitu:42 
a. Aliran Nativisme 
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya 
dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah 
memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, maka dengan 
______________ 
 
42Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., hlm. 166. 
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sendirinya orang tersebut menjadi baik. Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap 
potensi batin yang ada dalam diri manusia dan kurang menghargai atau kurang 
memperhitungkan peranan pembinaan dan pendidikan. 
b. Aliran Empirisme 
Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, 
termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan kepada anak itu baik, maka 
baiklah anak itu. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini tampak lebih begitu percaya 
kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran. 
c. Aliran Konvergensi 
Aliran konvergensi berpendapat pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor 
internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan 
pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan 
sosial. Fitrah dan kecenderungan ke arah yang baik yang ada di dalam diri manusia 
dibina secara intensif melalui berbagai metode. 
Aliran yang ke tiga ini tampak sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini dapat 
dipahami dari Firman Allah surat Al-Nahl ayat 78. 
    
     
    راَصْبَْلااَو  
    
    
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Artinya:”  Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur”.43 
Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia memiliki potensi untuk 
dididik, yaitu penglihatan, pendengaran, dan hati sanubari. Potensi tersebut harus 
disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran dan pendidikan. Hal ini juga sesuai 
dengan yang dilakukan Luqmanul Hakim kepada anaknya, sebagaimana Firman 
Allah surat Luqman ayat 13-14. 
     
     
        
   
    
     
    
     
Artinya:” Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah kepadaku dan kepada dua 
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”.44 
Ayat di atas selain menggambarkan tentang pelaksanaan pendidikan yang 
dilakukan Luqmanul Hakim, juga berisi materi pelajaran, dan yang utama 
diantaranya adalah pendidikan tauhid atau keimanan, karena keimananlah yang 
menjadi salah satu dasar yang kokoh bagi pembentukan akhlak. Ayat diatas selain 
______________ 
 
43Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur`an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Al-
Kausar, 2009), hlm .275. 
 
44Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur`an dan Terjemahannya...,hlm. 412. 
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menggambarkan adanya teori konvergensi juga menunjukan dengan jelas bahwa 
madrasah utama bagi anak adalah kedua orang tua.45 
Dalam teori-teori pendidikan modern, kita mendapati banyak ahli pendidikan 
yang berpendapat dan mengakui tentang adanya pengaruh sifat menurun dari orang 
tua (hereditas), terhadap pembentukan kepribadian atau akhlak seseorang. Selain 
pengaruh lingkungan dan pendidikan yang dialaminya. Pandangan seperti itu juga 
terdapat dalam konsep pendidikan Islam antara lain: 
 Menurut Prof. Dr. Umar Muhammad al-Toumy al-Syaibany yang dikutip 
oleh Muhammad Rusli Amin mengatakan, bahwa manusia dengan segala 
pertumbuhan dan perkembangannya, merupakan hasil dari pengaruh dua faktor, yaitu 
faktor pewarisan sifat-sifat yang menurun dari orang tua (hereditas )dan faktor 
lingkungan. Sedemikian kuatnya pengaruh kedua faktor tersebut dalam pertumbuhan 
fisik dan pembentukan akhlak manusia.46 
Syaikh Abu Faris juga mengemukakan di dalam kitabnya, As-Sirah An-
Nabawiyah, yang dikutip oleh Muhammad Rusli amin mengatakan bahwa garis 
keturunan atau nasab yang mulia, akan menjadikan seseorang berakhlak mulia atau 
berkepribadian terpuji. Orang-orang yang mulia senantiasa berupaya menjaga  
kesucian dan kehormatan garis keturunannya. Jika orang tua merupakan orang- orang 
______________ 
 
45Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf...,hlm. 169. 
 
46Muhammad Rusli Amin, Rasulullah Sang Pendidik“ menyikapi Rahasia-rahasia 
Pendidikan Karakter dari Sirah Nabi Muhammad SAW, (Jakarta: AMP Press, 2013), hlm. 93. 
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baik, rajin beribadah, beriman, dan berakhlak mulia, maka dari mereka itu akan lahir 
anak-anak yang beriman, rajin beribadah dan berakhlak mulia.47 
 Prof. Dr. Quraish Shihab yang di kutip oleh Muhammad Rusli Amin 
menyebutkan diantara para pakar ada pendapat yang menyatakan bahwa pada 
umumnya, faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian seseorang 
adalah ayah, ibu, sekolah, atau bacaan dan lingkungannya. 
a. Keluarga  
Lingkungan terdekat bagi anak adalah keluarga yaitu ayah, ibu dan saudara-
saudaranya. Dari kedua orang tuanya anak memperoleh pendidikan pertama dan 
utama. Pembentukan kepribadian anak telah dimulai sejak sang anak masih berada 
dalam kandungan ibu. 
b. Sekolah  
 Peran sekolah sangat penting dalam pembangunan karakter anak. Sebab 
sekolah merupakan tempat atau lembaga yang berperan untuk melahirkan manusia 
beriman, berilmu pengetahuan, memiliki keterampilan dan berakhlak mulia. 
c. Teman  
Manusia adalah makhluk sosial yang saling berinteraksi antara satu dengan 
yang lain. Dalam interaksi yang intens terutama dengan teman-teman bergaul itu, 
tentu saja akan terjadi saling pengaruh antara satu dengan yang lain. Karena itu, 
______________ 
 
47Muhammad Rusli Amin, Rasulullah Sang Pendidik“ menyikapi Rahasia-rahasia 
Pendidikan Karakter dari Sirah Nabi Muhammad SAW..., hlm. 100. 
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berupayalah agar memiliki teman yang baik, beriman, yang selalu beribadah, yang 
suka melakukan kebaikan dan berakhlak mulia.48 
Berdasarkan pendapat di atas bahwa faktor yang mempengaruhi 
pembentukan akhlak anak ada dua, yaitu faktor dari dalam (internal) yaitu potensi 
fisik, intelektual dan hati (rohaniah) yang dibawa sejak lahir. Dan faktor dari luar 
(eksternal) yaitu pola asuh orang tua, guru disekolah dan masyarakat yang kedua 
faktor tersebut saling berinteraksi dalam membentuk kepribadian atau akhlak anak. 
______________ 
 
48Muhammad Rusli Amin, Rasulullah Sang Pendidik “ menyikapi Rahasia-rahasia 
PendidikanKarakter dari Sirah Nabi Muhammad SAW..., hlm. 119. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian sebagai sistem ilmu pengetahuan, memainkan peran penting dalam 
bangunan ilmu pengetahuan itu sendiri. Maksudnya, penelitian nenempatkan posisi 
yang paling urgen dalam ilmu pengetahuan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan melindunginya dari kepunahan. Penelitian memiliki kemampuan  
untuk meng-uggrade ilmu pengetahuan sehingga ilmu pengetahuan menjadi lebih 
up-to-date, canggih, aplicated, serta setiap saat aksiologis bagi masyarakat.1  
 Metode penelitian adalah suatu cara tertentu yang digunakan dalam 
melakukan sebuah penelitian. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.2 Adapun 
metode-metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung kelapangan untuk memperoleh 
data yang diperlukan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan 
______________ 
  
 1Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana Prenada Media group, 
2011), hlm. 6. 
  
 2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 
hlm. 2.  
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data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya. Namun demikian tidak 
berarti bahwa dalam penelitian kualitatif ini sama sekali tidak diperbolehkan 
menggunakan angka. Dalam hal-hal tertentu, misalnya menyebutkan jumlah anggota 
keluarga, banyaknya biaya yang dikeluarkan untuk belanja sehari-hari ketika 
menggambarkan kondisi sebuah keluarga, tentu saja bisa. Yang tidak tepat adalah 
apabila dalam mengumpulkan data dan penafsirannya penelitian menggunakan 
rumus-rumus statistik.3 
 Dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Menurut Nawawi studi 
deskriptif analisis ini dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek dan objek 
penelitian (seseorang,lembaga,masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.4 
 Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dalam penelitian ini nantinya peneliti 
akan menggambarkan objek dan subjek penelitian berdasarkan pada fakta-fakta yang 
tampak atau apa adanya. 
 
 
 
 
 
 
 
______________ 
 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 12. 
 
4Nawawi H.Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta: Gajah Mada University 
Press, 2005), hlm. 63. 
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B. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Subjek penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, karena disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Purposive sampling 
adalah teknik penentuan responden dengan pertimbangan tertentu.5 Pertimbangan 
tertentu yang dimaksudkan, misalnya responden tersebut merupakan orang yang 
dianggap lebih mengetahui mengenai apa yang diharapkan oleh peneliti sehingga 
akan memudahkan peneliti untuk menjalani objek atau situasi sosial yang diteliti. 
 Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 3 keluarga 
single parent yang ada di Desa Sukaramai dan memiliki anak-anak yang bersikap 
manja, memberontak, dan suka marah-marah jika keinginan mereka tidak dituruti 
oleh orang tuanya. Sedangkan kategori orang tua single parent  yang peneliti 
maksudkan dalam penelitian ini adalah  orang tua single parent yang meninggal 
dunia dan bercerai dengan pasangannya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 
 Pada setiap pembicaraan mengenai metodologi penelitian persoalan metode 
pengumpulan data menjadi amat penting. Metode atau teknik pengumpulan data 
adalah bagian instumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidak 
suatu penelitian. Kesalahan pengguna metode pengumpulan data atau metode 
pengumpulan data tidak digunakan semestinya, berakibat fatal terhadap hasil-hasil 
______________ 
 
5Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hlm. 85. 
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penelitian yang dilaksanakan. Pada penelitian kualitatif kita kenal metode wawancara 
mendalam serta observasi partisipasi.6 
 Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 cara 
yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.  
 
1. Obeservasi 
 Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan mata tanpa 
ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut (pengamatan secara 
langsung), dengan disertai pencatatan terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran.7 
 Menurut Sugiono jika dilihat dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, 
maka observasi dibedakan menjadi dua yaitu:8 
a. Observasi berperan (participan Observation) 
Yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
b. Observasi Nonpartisipan 
Peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang 
diamati, maka dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat 
dan hanya sebagai pengamat independen. 
______________ 
 
6Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm. 129-130. 
 
7Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik penyusunan Skripsi, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), hlm. 104. 
 
8Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hlm. 145. 
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 Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi nonpartisipan, di 
mana peneliti hanya terlibat sebagai pengamat independen.9 Observasi yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu dengan cara peneliti mengamati orang tua 
single parent dalam mengasuh anak-anaknya, melalui proses interaksi orang tua dan 
anak. Pengamatan ini bertujuan untuk memperkuat data yang diperoleh dari hasil 
wawancara. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam topik tertentu.10 
Dalam penelitaan ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur 
(semistucture interview), di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila di 
bandingkan dengan wawancara terstruktur.  
 Ada pun tujuan wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka, di mana pihak yang di ajak wawancara diminta pendapat dan ide-ide 
nya. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 
 Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 3 keluarga single parent yang 
ada di Desa Sukaramai Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh. 
 
______________ 
 
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hlm. 145. 
 
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hlm. 231. 
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3. Studi Dokumentasi 
 Studi dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data 
pelengkap (skunder), misalnya untuk mengetahui profil Desa Sukaramai Banda 
Aceh. Data tersebut berguna untuk memudahkan peneliti dalam mencari orang tua 
single parent  yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini. 
 
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Berdasarkan uraian di atas maka pembahasan skripsi ini menggunakan teknik 
deskriptif analisis yaitu suatu metode yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada 
pada masa sekarang dan dilakukan dengan berbagai macam teknik analisis data. Di 
antaranya penyelidikan yang memutuskan, menganalisa dan mengaplikasikan serta 
mengambil kesimpulan. Setelah  semua data terkumpul, maka data tersebut akan 
dianalisis dan diklasifikasikan. Pengklasifikasian serta penganalisis semua data ini 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
1. Mengumpulkan sejumlah data untuk diseleksi dan dilakukan analisis. 
2. Menyeleksi data-data yang relevan dengan penelitian. 
3. Menganalisis (membahas) serta menyimpulkan. 
 Anas Sudjono menyatakan bahwa, “Analisa data dalam penelitian kualitatif 
didefinisikan sebagai proses penelaahan, pengurutan dan pengelompokan data yang 
tujuan untuk menarik suatu kesimpulan”.11 Dengan demikian, penelitian ini 
dilakukan dengan cara melakukan penyelidikan yang memutuskan, menganalisa dan 
mengaplikasikan serta mengambil kesimpulan. 
______________ 
 
 11Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Mutiara, 2007), hlm. 105. 
 
 
 
 
52 
 
 
 Semua data yang diperoleh akan dibahas melalui metode deskripsi kualitatif, 
karena dengan metode ini akan dapat menggambarkan semua hasil perhitungan data 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang diperoleh dan dideskripsikan 
(dipaparkan) dalam bentuk tulisan dan karya ilmiah. Dengan menggunakan metode 
ini juga seluruh kemungkinan yang didapatkan di lapangan akan dapat dipaparkan 
secara lebih umum dan dapat dijabarkan lebih luas. Hal ini ditempuh dengan 
menganalisis terlebih dahulu terhadap fakta di lapangan sehingga akan memberi 
jawaban terhadap permasalahan yang penulis dapatkan. 
E. Sistematika Penulisan 
 Untuk memudahkan para pembaca dalam menelaah skripsi ini, maka peneliti 
membuat pembahasan ke dalam 5 bab, yang satu dengan lainnya saling berhubungan. 
Adapun sistematika adalah sebagai berikut: 
 Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang pembahasan, 
rumusan masalah, tujuan, mamfaat dan definisi operasional. Bab II, pada bab ini 
akan dikemukakan landasan teoritis mengenai variabel penelitian yang digunakan 
meliputi: pengertian pola asuh, macam-macam pola asuh, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola asuh, pengertian single parent, tanggung jawab single parent, 
faktor penyebab menjadi single parent, pengertian akhlak, pembagian akhlak, dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak. Bab III, pada bab ini akan 
dijelaskan mengenai metode penelitian meliputi: pendekatan dan metode penelitian, 
subjek penelitian dan teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, teknik 
pengolahan dan analisis data. Bab IV temuan hasil penelitian dan pembahasan yang 
meliputi gambaran umum lokasi penelitian dan analisis hasil penelitian. Bab V 
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penutup, pada bab ini peneliti akan mencoba mengumpulkan apa-apa yang telah 
peneliti kemukakan serta membuat kesimpulan dan saran.  
 Adapun sistematika penulisan penelitian ini berpedoman kepada buku 
panduan penulisan skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh tahun 2013. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Gampong Sukaramai merupakan salah satu Gampong yang terletak di 
Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh. Sejarah lahirnya Gampong Sukaramai 
pertama sekali di kenal dengan nama Kebun Blower Pada tahun 1940, kemudian 
pada tahun 1948 sampai dengan tahun 1961 berubah menjadi perkampungan tiga, 
terdiri dari Kebun Blower, Gampong Kleng dan Gampong Setui. Pada tahun 1962 
menjadi Gampong Sukaramai dan menjadi Kelurahan pada tahun 1992. Kemudian 
menjadi Gampong Sukaramai kembali pada tahun 2010.1 
 Gampong Sukaramai terbagi menjadi 5 dusun yaitu dusun Keumala yang 
terdiri dari 5 RT dan terdapat 362 kk, dusun Geurute yang terdiri dari 4 RT dan 
terdapat 244 kk, dusun Paro terdiri dari 3 RT dan terdapat 169 kk, dusun Merapi 
terdiri dari 2 RT dan terdapat 201 kk, dan dusun Singgalang yang diri dari 2 RT dan 
terdapat 221 kk. Jadi total dari keseluruhan berjumlah 1197 kk. Jumlah single parent 
yang ada di Gampong Sukaramai yaitu 69 orang, namun yang menjadi responden 
dalam penelitian ini hanya 3 keluarga single parent dan peneliti hanya mengambil 
dua dusun yang menjadi lokasi penelitian yaitu dusun Paro dan dusun Geurute.2 
  
______________ 
  
 1Dokumentasi Profil Gampong Sukaramai pada bulan Januari 2015  
 
2Dokumentasi Profil Gampong Sukaramai pada bulan Januari 2015  
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Adapun batas-batas wilayah Gampong Sukaramai sebagai berikut: 
- Sebelah utara berbatasan dengan gampong Kampung Baro 
- Sebelah timur berbatasan dengan gampong Neusu Jaya 
- Sebelah selatan berbatasan dengan gampong Setui 
- Sebelah barat berbatasan dengan gampong Punge Blang Cut. 
 Penduduk Gampong Sukaramai hidup dengan beraneka ragam suku 
diantaranya ada 10 yaitu suku Aceh dengan jumlah 2769 jiwa, suku Padang 160 jiwa, 
suku Batak 146 jiwa, suku Jawa 701 jiwa, suku Cina 127 jiwa, suku Singkil 7 jiwa, 
suku Gayo 24 jiwa, suku Jame 91 jiwa, suku Melayu 12 jiwa dan suku campuran 
dengan jumlah 114 jiwa.3 
 Sedangkan dari segi Agama penduduk di gampong Sukaramai moyoritasnya 
beragama Islam dengan jumlah 4020 jiwa, yang kedua beragama Budha dengan 
jumlah 93 jiwa, kemudian Kristen dengan jumlah 33 jiwa dan Khatolik 5 jiwa.4 
Adapun Budaya dan Adat istiadat yang terdapat di Gampong Sukaramai 
merupakan kebiasaan masyarakat yang berlaku secara turun temurun sesuai dengan 
masyarakat Aceh yang umumnya menganut Agama Islam. Adat istiadat yang berlaku 
di desa ini sama dengan adat istiadat yang dianut oleh masyarakat Aceh lain pada 
______________ 
 
3Dokumentasi Profil Gampong Sukaramai pada bulan Januari 2015  
4Dokumentasi Profil Gampong Sukaramai pada bulan Januari 2015  
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umumnya. Seperti acara Maulid Nabi, Tahun baru Islam, pesta perkawinan, kematian 
dan acara syukuran.5 
 
B. HASIL PENELITIAN 
 Pada hasil penelitian ini peneliti akan memaparkan hasil observasi dan hasil 
wawancara yang telah dilakukan dengan responden. 
1. Responden 1 [M dan R] 
 Berikut ini peneliti akan memaparkan jadwal wawancara yang dilakukan 
dengan responden M dan R sebagai berikut: 
Hari/tanggal wawancara : Kamis/ 23 Juli 2015 
Tempat wawancara : Di rumah peneliti 
a. Hasil observasi 
 Pada awalnya peneliti membuat janji dengan kedua responden kapan ada 
waktu untuk wawancara sebelumnya telah dijelaskan maksud dan tujuan peneliti 
mewawancari mereka. Sikap responden pada awal proses wawancara terlihat malu-
malu dan masih ragu dalam menjawab pertanyaan dari peneliti. Namun setelah 
peneliti menyarankan responden untuk santai dalam menjawab pertanyaan anggap 
saja seperti sedang bercerita sehari-hari barulah keduanya bercerita dengan santai. 
 
 
 
 
______________ 
 
5Dokumentasi Profil Gampong Sukaramai pada bulan Januari 2015  
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b. Hasil wawancara 
1) Pola Asuh Single Parent dalam Pembentukan Akhlak Anak di Desa 
Sukaramai 
 M mengatakan, “mendidik anak supaya menjadi anak yang baik, menjaga 
anak, memberikan nafkah kepada anak dengan cukup walaupun saya mencari uang 
sendiri, akan tetapi yang lebih penting bagi saya mendidik dulu baru kemudian 
mencukupi nafkahnya sehari-hari”.6 
 Menurut M salah satu tanggung jawab orang tua terhadap anak yaitu dengan  
mencukupi nafkahnya sehari-hari walaupun ia sebagai seorang single parent tetap 
berusaha mencukupi semuanya dan yang lebih penting mendidik anak agar menjadi 
anak yang baik akhlaknya. 
 M mengatakan “kalau anak-anak saya membuat salah, saya enggak mau 
menghukum mereka karna pernah kemaren itu menghukum anak saya enggak 
memberi jajan sehari, malahan dia enggak mau pergi sekolah. Jadi kalau anak saya 
buat salah lebih baik saya nasehati dia kalau enggak mau dengarkan juga ya paling 
kena marah”.7 
 Menurut M lebih baik mencari aman dengan cukup menasihati jika anak 
melakukan suatu kesalahan dari pada dengan memberi hukuman anak-anak lebih 
berani menentang dan membantah orang tua. Anak tidak dituntut untuk bertanggung 
jawab dengan apa yang sudah dilakukannya. 
 M mengatakan “anak-anak saya kalau mau pergi kemana-mana atau sama 
teman-temannya selalu minta ijin dulu sama saya, ya biasanya saya kasih mereka 
pergi, tapi saya liat dulu juga teman-temannya kalau kelihatannya anaknya baik dan 
apalagi saya kenal ya diijinkan, kasiankan kalau saya enggak ijinkan masak anak 
saya duduk di rumah sementara temannya jalan-jalan”.8 
______________ 
  
6Hasil wawancara dengan M ibu single parent pada tanggal 23 juli 2015  
 7Hasil wawancara dengan M,,,. 
 8Hasil wawancara dengan M,,, 
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 Hal yang sama juga dikatakan oleh R anak M “kalau saya mau pergi sama 
teman-teman biasanya diijinkan oleh mamak saya yang penting bisa jaga diri dan 
jangan pulang terlalu malam katanya gitu”.9 
 Menurut M jika anak ingin bergaul dengan teman-temannya maka akan 
diberikan kebebasan yang penting anaknya bisa menjaga diri dan mematuhi aturan 
yang telah disepakati bersama. Menurut M dengan bersikap hangat kepada anak 
maka anak akan bersikap terbuka kepada orang tua jadi tidak ada hal yang ditutupi 
dari orang tua. 
 M mengatakan “anak-anak saya kalau mereka minta sesuatu contohnya 
minta uang enggak langsung saya berikan, saya tanya dulu untuk apa uangnya, 
kalau untuk keperluan sekolah ya saya berikan itupun kalau ada uang. Tapi anak 
saya yang paling kecil ini kalau minta sesuatu enggak saya turuti dia akan marah-
marah, nangis dan mengamuk makanya mau enggak mau ya saya turuti dia”.10 
 Menurur R “mamak saya kalau saya minta sesuatu biasanya memang tidak 
langsung diberikan tapi kalau udah beberapa kali saya minta ya diberikan juga”.11 
 Menurut M Alasan pertama memberikan apa yang diminta oleh anak jika apa 
yang diminta itu memang penting dan untuk keperluan sekolah. Kemudian karena 
kalau tidak dituruti anaknya akan mengamuk dan suka marah maka dari itu menurut 
M lebih baik mencari aman dengan menuruti apa keinginan anaknya. 
2) Kendala-kendala yang Dihadapi Single Parent dalam Pembentukan 
Akhlak Anak di Desa Sukaramai 
 M mengatakan “kendalanya karena pada saat saya menasehati anak seorang 
diri dan saat anak enggak mematuhi selalu ngelawan dan membantah, begitu juga 
______________ 
 
9Hasil wawancara dengan R anak single parent pada tanggal 23 juli 2015 
 
 10Hasil wawancara dengan  M,,,. 
 
 11Hasil wawancara dengan R,,,. 
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pada saat enggak ada uang susah saya tanggung sendiri enggak ada kawan untuk 
bercerita”.12 
 
 Menurut M yang menjadi kendala semua beban di tanggung sendiri dan tidak 
ada orang lain untuk berbagi. Dalam mendidik anak karena sebagai seorang ibu 
terkadang saat menasihati kurang dipatuhi oleh anak-anaknya bahkan ada yang 
berani membantah, kemudian begitu juga dengan masalah ekonomi semua harus di 
tanggung seorang diri.  
2. Responden 2 [K dan F] 
 Berikut peneliti akan memaparkan jadwal wawancara yang dilakukan dengan 
responden K dan F sebagai berikut: 
Hari/tanggal wawancara : Sabtu/ 25 Juli 2015 
Tempat wawancara         :  Di rumah responden di ruang tamu 
a. Hasil observasi 
 Peneliti langsung mendatangi rumah responden untuk menjelaskan maksud 
dan tujuan peneliti serta menanyakan apakah responden bersedia untuk 
diwawancarai. Setelah mendengarkan maksud dan tujuan peneliti responden bersedia 
untuk diwawancarai.  
 Sikap responden sangat ramah begitu juga saat menjawab pertanyaan dari 
peneliti proses wawancara berjalan dengan lancar. 
b. Hasil wawancara 
1) Pola Asuh Single Parent dalam Pembentukan Akhlak Anak di Desa 
Sukaramai 
______________ 
 
 12Hasil wawancara dengan M pada tanggal 23 juli 2015 
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 K mengatakan “ya yang namanya seorang single parent kan semuanya harus 
bisa, bisa dua-duanya jadi ibu dan jadi bapak juga, pada dasarnyakan sama seperti 
ibu-ibu atau orang tua yang lain juga yaitu mendidik, merawat dan menjaga anak 
saya supaya jadi anak yang baik”.13 
 
 Menurut K menjadi orang tua sebagai seorang single parent atau orang tua 
tunggal harus bisa menjalankan peran sebagai ibu dan juga ayah bagi anak-anaknya 
dan setiap orang tua pasti ingin mendidik anak-anaknya agar menjadi anak-anak 
yang baik dan berakhlak mulia. 
 K mengatakan “kalau anak-anak saya melakukan salah ya biasanya saya 
tanya dulu kenapa melakukan kesalahan, enggak langsung saya marahin setelah 
saya tanya kenapa baru saya menasehati dia, misalnya kayak kemaren dia 
bertengkar dengan temannya saya tanya kenapa bertengkar anak saya bilang karena 
temannya mengejek dia, ya namanya juga anak-anak pasti adalah bertengkarnya 
saya nesehatin anak saya besok-besok jangan bertengkar lagi kalau jumpa dia lagi 
menghindar aja ya nak”.14 
 
 Menurut K saat anak-anak melakukan suatu kesalahan itu adalah suatu hal 
yang wajar itulah yang namanya anak-anak ia belum mengetahui mana yang benar 
dan mana yang salah dan tugas sebagai orang tua yaitu menasihati anak jangan 
sampai mengulangi hal yang sama dan jangan langsung memarahinya akan tetapi 
menanyakan dulu apa penyebabnya dan kenapa anak melakukan itu mungkin karena 
ia ingin membela dirinya. 
 K mengatakan “jika anak minta ijin pergi dengan teman-temannya, ya 
mengijinkan, tapikan kita liat dulu juga kemana dia pergi kan seperti itu sebagai 
orang tua, yang namanya orang tua kan harus seleksi juga siapa temannya, anak 
saya temannya kebanyakan anak pesantren tempat dia tinggal. Kayak kemaren 
teman-temannya pada datang ke sini ajak anak saya pergi ke kolam renang ya saya 
ijinkan yang penting jelas dia pergi kemana saya yakin anak saya bisa jaga dirinya 
”.15 
______________ 
  
13Hasil  wawancara dengan K ibu single parent pada tanggal 25 juli 2015 
 
 14Hasil wawancara dengan K,,,. 
 
15Hasil wawancara dengan K,,,. 
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 Menurut R “ya sikap mamak biasa aja kalau datang kawan ke rumah 
biasanya di suruh masuk, kalau saya minta ijin pergi dengan kawan-kawan pun 
biasanya diijinkan apalagi kalau perginya sama kawan-kawan pesantren, kalau 
libur kadang-kadang saya pulang ke rumah jadi kawan-kawan sering datang 
kerumah ajak main”.16 
 
 Menurut K jika anak-anaknya meminta ijin untuk pergi dengan teman-
temannya biasanya diijinkan, karena dia percaya anaknya bisa menjaga diri apalagi 
menurut K jika anaknya pergi dengan teman yang sudah ia kenal tidak menjadi 
masalah sama sekali yang penting harus jelas pergi kemana. Namun menurut K 
sebagai orang tua juga harus mengetahui dengan siapa anak bergaul. 
 K mengatakan “jika anak minta sesuatu ya tanya dululah betul-betul perlu 
apa enggak, karna kita sebagai orang tua harus menanyakan juga kalau memang 
betul perlu ya kita kasih, kayak kemaren minta uang untuk beli baju sekolah, katanya 
bujunya udah sobek, ya saya kasih kalau ada uang, itulah jadi single parent jika 
anak minta sesuatu seringnya enggak bisa kita penuhi sedih rasanya”. 
 
 Menurut K sebagai orang tua kita harus selektif dengan menanyakan dahulu 
kepada anak apa alasannya meminta sesuatu tidak langsung memberikannya karena 
tidak semua permintaan anak harus dipenuhi kalau memang anak benar-benar 
membutuhkan baru dipenuhi permintaannya. 
 K mengatakan “anak-anak saya dulu kalau mempunyai masalah baik dengan 
teman maupun dengan guru-gurunya biasanya dia cerita dengan saya, tapi itulah 
masalahnya anak saya tinggal di pesantren saya sibuk ya maklumlah kita sendiri 
cari uang kan untuk anak juga jadi saya enggak sempat jenguk dia ke pesantren ya 
paling satu bulan sekali kalau saya sempat”.17 
 
 Menurut K memang anaknya dahulu waktu masih tinggal bersama sebelum 
sekolah ke pesantren kalau memiliki suatu masalah baik dengan teman maupun 
dengan guru akan diceritakan kepadanya, akan tetapi karena kesibukannya sebagai 
______________ 
 
16Hasil wawancara dengan R anak Single Parent pada tanggal 25 juli 2015 
 
 17Hasil wawancara dengan K,,,. 
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orang tua tunggal yang harus bekerja seorang diri untuk kebutuhan hidup keluarga 
sehingga dia kurang memiliki waktu bersama anak untuk berkumpul dan bercerita. 
2) Kendala-kendala yang Dihadapi Single Parent dalam Pembentukan 
Akhlak Anak di Desa Sukaramai 
 K mengatakan “banyak kendala kalau menjadi single parent apalagi anak 
saya laki-laki semua kalau saya nasehatin kadang-kadang enggak di dengar, suka 
membantah makanya saya antar anak saya yang paling kecil ke pesantren biar nurut 
sedikit kalau dikasih tau sama orang tua, kemudian kendalanya ngurus rumah cari 
rezeki sendiri kadang-kadang kalau ada masalah saya nangis sendiri”.18 
 
 Menurut K banyak kendala yang dihadapi sebagai seorang single parent 
anak-anak kalau dinasihati suka membantah orang tua, kemudian harus mengurus 
keperluan dan kebutuhan rumah tangga sendiri dan cari uang sendiri apalagi kalau 
ada masalah harus ditanggung seorang diri. 
3. Responden 3 [N dan E] 
 Berikut peneliti akan memaparkan jadwal wawancara yang dilakukan dengan 
responden N dan E sebagai berikut: 
Hari/tanggal wawancara : Minggu/ 26 Juli 2015 
Tempat wawancara         :  Di rumah responden 
a. Hasil observasi 
 Peneliti menemui responden dan menanyakan kesediaan untuk diwawancara 
setelah sebelumnya telah peneliti jelaskan maksud dan tujuan dari wawancara 
tersebut dan responden bersedia untuk diwawancarai. Sikap responden sangat 
terbuka dan ramah sehingga proses wawancara berjalan dengan lancar. 
 
______________ 
 
18Hasil wawancara dengan K,,,. 
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b. Hasil wawancara 
1) Pola Asuh Single Parent dalam Pembentukan Akhlak Anak di Desa 
Sukaramai. 
 N mengatakan “orang tua ya harus mendidik anak dengan baik seperti 
menyuruh anak mengaji, sholat ke masjid supaya anak memiliki akhlak baik dan 
menasehati untuk mendoakan  ayahnya yang sudah meninggal, tapi anak juga harus 
disekolahkan supaya pintar, saya sangat ingin anak saya menjadi anak yang pintar, 
sukses dan juga baik, sama juga seperti orang tua yang lain”.19 
 
 Menurut N tugas sebagai orang tua yaitu mendidik anak dengan menanamkan 
pendidikan agama kepada anak sejak dini seperti menasihati anak mengaji dan sholat 
agar memiliki akhlak yang mulia baik dengan orang tua maupun dengan orang lain. 
Dan setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi anak yang sukses di dunia 
dan juga di akhirat kelak serta memiliki akhlak yang mulia. 
 N mengatakan “kalau anak-anak melakukan salah biasanya saya tanya dulu 
kenapa dia melakukan itu, kalau memang dia salah ya saya marahin, enggak pernah 
saya pukul anak kalau anak buat salah paling kena marah, namanya juga anak-anak 
pasti sering dia buat salah seperti kadang-kadang kalau pulang sekolah enggak 
pulang dulu ke rumah tapi pergi main dulu dengan kawanya kadang sore pulang, ya 
paling saya kasih tau besok jangan pulang telat lagi ya”.20 
 
 Menurut N jika anak-anak melakukan suatu kesalahan itu adalah hal yang 
wajar namanya juga anak-anak pasti sering melakukan kesalahan, sebagai orang tua 
jangan pernah memukul anak jika anak melakukan kesalahan akan tetapi lebih baik 
dengan memberi nasihat kepada anak agar anak tidak mengulangi kesalahan yang 
sama. 
 N mengatakan “anak saya kalau mau pergi sama teman-temannya biasanya 
kasih tau dulu sama saya, misalnya mau pergi ke laut mandi rame-rame satu kelas 
______________ 
  
 19Hasil wawancara dengan N ibu single parent pada tanggal 26 juli 2015 
 
20Hasil wawancara dengan N,,,. 
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ya saya ijinkan, anak saya kan udah besar bisa jaga diri, saya enggak pernah larang 
anak kalau mau pergi sama temannya”.21 
 
 Hal yang sama dikatakan oleh E “ teman-teman saya baik semua jadi tidak 
pernah dilarang saya berkawan dengan kawan saya, mamak saya biasanya 
mengijinkan kalau saya minta pergi main dengan kawan-kawan saya”.22 
 
 Menurut N anak-anaknya tidak pernah dilarang kalau mau pergi dengan 
teman-temannya yang penting bisa jaga diri dan dia percaya kalau anaknya sudah 
besar dan bisa menjaga dirinya sendiri, begitu juga dalam bergaul. 
 N mengatakan “ anak saya kalau minta sesuatu misalnya ingin beli baju baru 
pasti dia bilang dulu ke saya boleh apa enggak, dan saya enggak langsung 
ngelarang dia gak boleh beli tapi saya kasih tau nasehatin kalau kamu udah beli 
semua keperluan sekolah boleh beli, anak saya kan dapat beasiswa dan saya 
percaya anak saya bisa mengatur kebutuhan dirinya, jadi uangnya sama dia semua 
kalau mau beli sesuatu tinggal beli paling Cuma kasih tau ke saya mau beli apa”.23 
 
 E mengatakan “kalau saya minta sesuatu biasanya enggak langsung di kasih 
tapi enggak dilarang juga paling mamak kasih tau dulu kalau sudah ada untuk apa 
beli lagi misalnya saya mau beli sepatu kalau udah ada enggak di kasih, tapi 
kadang-kadang beli juga walaupun di larang”.24 
 
 Menurut N jika anak meminta sesuatu tidak melarang namun juga tidak 
langsung memberikan akan tetapi menanyakan dulu apakah anak benar-benar 
membutuhkan apa yang dimintanya, kalau memang benar maka akan diberikan dan 
jika anak tidak butuh akan diberi nasihat kepada anak supaya bisa mengatur 
kebutuhan dirinya karena menurut N sebagai orang tua dia memiliki kepercayaan 
penuh kepada anaknya dan dia yakin anaknya bisa mengatur dirinya. 
______________ 
 
21Hasil wawancara dengan N,,,. 
 
22Hasil wawancara dengan E anak single parent pada tanggal 26 juli 2015 
 
23Hasil wawancara dengan N,,,. 
 
24Hasil wawancara dengan E,,,. 
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2) Kendala-kendala yang Dihadapi Single Parent dalam Pembentukan 
Akhlak Anak di Desa Sukaramai 
 N mengatakan “ kendalanya kadang-kadang sama juga seperti ibu-ibu yang 
lain anak-anak kalau di kasih tau sama orang tua suka ngelawan, membantah 
enggak mau dengar, padahal yang dikasih tau untuk kebaikan dia juga seperti anak 
saya disuruh ngaji kadang-kadang enggak di dengar sibuk main hp, suruh nyuci baju 
sendiri enggak mau kalau sudah saya merepet baru dia mau. Kemudian kendalanya 
capek cari uang sendiri apalagi saya perempuan , kadang-kadang pulang kerja 
harus masak lagi, semua harus ditanggung sendiri”.25 
  
 Menurut N kendalanya terkadang sama juga apa yang dirasakan oleh orang 
pada umumnya anak-anak kalau diberi nasihat oleh orang tua tidak mau di dengar 
suka membantah padahal nasihat yang diberikan untuk kebaikan anak. Kemudian 
kendala lainnya dari segi keuangan harus mencari uang sendiri untuk kebutuhan 
keluarga apalagi sebagai seorang perempuan yang harus mendidik anak dan juga 
mengurus rumah tangga sendiri tentu sangat melelahkan. 
 
C. PEMBAHASAN 
 Setiap orang tua pasti mempunyai gaya pengasuhan tersendiri dalam 
membimbing dan mendidik anak-anaknya, begitu pula dengan orang tua tunggal 
(single parent) tentu memiliki gaya tersendiri dalam mendidik anak mereka. Seorang 
single parent tidak hanya bertugas untuk mengasuh dan membimbing serta mendidik 
anak namun ia juga harus bisa menjalankan dua peran sekaligus baik dalam 
mendidik anak maupun dalam mencari nafkah untuk kebutuhan anaknya. Tanggung 
jawab yang seharusnya dijalankan oleh dua orang namun harus dijalankan oleh satu 
orang tentu sangat memberatkan bagi seorang single parent.  
______________ 
 
25Hasil wawancara dengan N,,,. 
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 Sesuai dengan definisi single parent secara umum adalah orang tua tunggal. 
Single parent mengasuh dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan 
pasangan, baik itu pihak suami maupun pihak istri.26  
 Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang telah dilakukan mengenai 
pola asuh single parent dalam pembentukan akhlak anak di Desa Sukaramai, dari 
ketiga responden rata-rata menerapkan pola asuh yang mengarah pada pola asuh 
permisif dalam mengasuh anak-anaknya, maka sebagian dari anak mereka bersikap 
manja, sangat menuntut dan suka marah-marah kalau keinginannya tidak di turuti. 
 Hal yang melatar belakangi para responden menerapkan pola asuh tersebut 
dikarenakan kesibukan mereka yang harus menjalankan dua peran sekaligus yaitu 
sebagai ayah dan juga sebagai ibu bagi anaknya, yang harus bekerja mencari nafkah 
untuk kebutuhan keluarga serta mendidik dan mengasuh anak seorang diri, karena 
kesibukan tersebut sehingga membuat mereka tidak mempunyai banyak waktu untuk 
membimbing dan memperhatikan kegiatan anak sehari-hari. Anaknya tumbuh tanpa 
banyak pengawasan dari orang tua.  
 Pola asuh yang seperti ini disebut dengan pola asuh permisif yang dalam 
teorinya anak-anak yang dibesarkan oleh orang tua tipe ini biasanya menjadi anak-
anak yang manja, sangat menuntut, kurang percaya diri dan kurang bisa 
mengendalikan diri mereka tidak menetapkan tujuan atau menikmati kegiatan yang 
mengandung tanggung jawab. Mereka bisa jadi senang dan bersikap baik selama 
______________ 
 
26Zahrotul layliyah, Perjuangan Hidup Single Parent, Jurnal Sosiologi Islam, diunduh dari 
http:// jsi.uinsby.ac.id/index.php/jsi/article/view/35/32,  pada (tanggal 13 maret 2015). 
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segala sesuatu berjalan sesuai dengan keinginan mereka, tetapi mudah frustasi jika 
keinginan mereka tidak terpenuhi.27 
 Sebagai orang tua terkadang ketika anak minta sesuatu atau saat anak minta 
ijin untuk pergi dengan teman-temannya langsung mengijinkan dengan berbagai 
macam alasan ada yang melakukanya karena sayang kepada anak, ada juga karena 
tidak mau terjadi keributan kalau keinginan anak mereka tidak dituruti. Hal ini 
seperti yang dilakukan oleh para responden (single parent) yang menuruti semua 
keinginan anak kalau anaknya minta sesuatu dari pada anak menangis, mengamuk 
dan suka marah-marah jika keinginannya tidak dituruti. Maka dari itu mereka lebih 
memilih untuk mencari aman dengan menuruti keinginan anaknya dari pada terjadi 
konflik atau keributan dengan anak. Sebagian dari mereka juga kurang menuntut 
anaknya untuk bertanggung jawab, saat anak melakukan suatu kesalahan 
menganggap itu adalah hal yang wajar karena masih anak-anak.  
 Orang tua permisif cenderung mencari aman, menghindari hal-hal yang sulit, 
menerima atau mengikuti apa kemauan si anak secara utuh. orang tua permisif 
membolehkan apa yang diinginkan anak. Anak diberikan kesempatan seluas-luasnya 
untuk mengontrol tindakannya. Posisi orang tua di sini sebagai penegas saja atas apa 
yang dikonsultasikan anak kepadanya.28 
______________ 
  
 27C. Drew, Edwars, Ketika Anak Sulit Diatur: Panduan Bagi Para Orang Tua Untuk 
Mengubah Masalah Perilaku Anak,..., hlm 82. 
 
28AN. Ubaedy, Cerdas Mengasuh Anak; Panduan Mengasuh Anak Selama dalam Periode 
‘Golden Age’, (Jakarta: KinzaBooks, 2009), hlm. 47. 
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 Dari hasil penelitian dan wawancara yang telah dilakukan pada ketiga single 
parent memiliki kendala-kendala yang hampir sama. Menurut mereka yang menjadi 
kendala bagi mereka dalam mendidik anak-anak adalah kelakuan anak yang tidak 
mau mendengarkan, suka membantah dan melawan mereka pada saat dinasihati 
padahal nasihat yang diberikan untuk kebaikan anak itu sendiri seperti yang 
dikatakan oleh ibu N ia sering menyuruh anaknya sholat ke masjid, mengaji dan 
disuruh menyuci baju sendiri akan tetapi anaknya jarang menuruti sibuk dengan main 
hp, sikap anaknya menunjukan tidak mau diatur oleh orang tua.  
 Di mana dalam teori disebut dengan kendala internal yaitu yang bersumber 
dari dalam diri pribadi anak. Kendala-kendala ini dapat berupa anak malas untuk 
belajar, keinginan bermain yang berlebihan, sikap tidak mau dididik dan suka 
melawan orang tua. Sedangkan yang bersumber dari luar diri anak di sebut dengan 
kendala eksternal kendala ini dapat berupa keadaan ekonomi keluarga yang kurang 
menguntungkan. Sementara itu hubungan dengan kakak atau adik yang kurang 
harmonis, keadaan rumah yang kurang memenuhi derajat kesehatan bagi seluruh 
anggota keluarga, dan keadaan lingkungan yang kurang mendukung terhadap upaya 
mendidik anak.29 
  Hal ini seperti yang dialami oleh ketiga single parent yaitu dari segi 
keuangan yang kurang menguntungkan sebagai seorang single parent yang harus 
mencari uang seorang diri dengan kemampuan terbatas terkadang membuat mereka 
kesusahan untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Selain itu juga harus 
______________ 
 
29Siti Nilnah Faizah, Pendidikan Moral Remaja dalam Keluarga Single Parent, diunduh dari 
perpus. Iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/df4603625daa70c2.pdf, pada tanggal 25 maret 2015. 
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menjalankan dua peran yaitu mendidik anak dengan menjadi seorang ibu dan juga 
sebagai seorang ayah bagi anak seharusnya peran tersebut dijalankan oleh dua orang. 
Mereka mengatakan kalau dari segi ekonomi berkurang maka juga akan menjadi 
suatu hambatan bagi mereka dalam mendidik anak karena mereka juga harus 
menyekolahkan anaknya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dari ketiga responden (orang tua single parent) rata-rata menerapkan pola 
asuh yang mengarah pada pola asuh permisif dalam mendidik anak-anak mereka. Hal 
yang melatar belakangi para responden menerapkan pola asuh ini disebabkan 
kesibukan sebagai orang tua tunggal (single parent) yang harus menjalankan kedua 
peran yaitu sebagai ayah dan juga sebagai ibu bagi anak-anaknya sehingga membuat 
mereka tidak mempunyai banyak waktu untuk membimbing dan memperhatikan 
kegiatan anak sehari-hari. Anak mereka tumbuh tanpa banyak pengawasan dari orang 
tua. Pola asuh yang seperti ini disebut dengan pola asuh permisif yang dalam 
teorinya anak-anak yang dibesarkan oleh orang tua tipe ini biasanya menjadi anak-
anak yang manja, sangat menuntut, kurang percaya diri dan kurang bisa 
mengendalikan diri mereka. Seperti yang dirasakan oleh para responden (single 
parent) walaupun anaknya telah diantar kepesantren agar lebih mandiri namun tetap 
bersikap manja dan sangat menuntut. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh para responden (single parent) dalam 
mendidik anak, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 
oleh peneliti, maka dapat disimpulkan menjadi dua kendala anatara lain:  
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a. Kendala internal (dalam diri anak) 
 Kendala ini dapat berupa sikap anak yang tidak mau dididik, malas belajar, 
suka membantah, dan melawan orang tua.  
a. Kendala eksternal (di luar diri anak) 
 Kendala ini seperti segi keuangan yang kurang menguntungkan sebagai 
seorang single parent yang harus mencari uang seorang diri dengan kemampuan 
terbatas. Kemudian hubungan antara kakak dan adik kurang harmonis. 
 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka yang dapat peneliti 
sarankan: 
1. Diharapkan kepada setiap orang tua khususnya orang tua tunggal dapat 
menerapkan pola asuh yang baik untuk anak-anaknya yaitu pola asuh yang mengarah 
pada pola asuh demokratis, sebab pola asuh inilah cenderung dapat menghasilkan 
karakteristik anak yang memiliki kepribadian yang positif dan berperilaku baik. 
2. Diharapkan penelitian ini dapat diteliti lebih dalam lagi oleh peneliti 
selanjutnya, karena penelitian ini membutukan kelanjutan mengingat terbatasnya 
tempat dan responden yang ada dalam penelitian ini. 
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Lampiran 2 
Daftar Observasi 
 
Nama Responden                           : 
Hari/Tanggal wawancara                : 
Tempat wawancara                         : 
Hal yang diobservasi          
1. Penampilan                           : 
2. Sikap responden                    : 
3. Mimik wajah responden        : 
4. Sikap terhadap pewawancara : 
 
 
 
 
Lampiran 1 
Daftar Pertanyaan 
(Orang tua single parent) 
 
Nama    : 
Usia      : 
Status    : 
Alamat  : 
Pertanyaan 
1. Menurut anda apakah peran dan tanggung jawab orang tua terhadap anggota 
keluarga terutama anak? 
2. Jika anak anda melakukan kesalahan, apa yang akan anda lakukan terhadap 
anak anda? 
3. Apakah anda sering memberikan nasihat agama kepada anak? 
4. Apakah anda pernah mengajarkan anak untuk disiplin? 
5. Jika anak anda meminta ijin untuk pergi dengan teman-temannya, apakah 
anda memberikan ijin kepadanya? 
6. Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak anda? 
7. Jika anak anda meminta sesuatu, apa yang anda lakukan? 
8. Ketika anak anda mengalami masalah, apakah ia pernah menceritakannya 
pada anda? 
9. Ketika anda sudah berusaha mendidik anak seorang diri dengan baik, apakah 
anda merasa ada yang menjadi kendala selama ini? 
Lampiran 1 
Daftar Pertanyaan 
(Anak single parent) 
 Nama           :  
Usia               : 
Jenis kelamin : 
Anak ke         : 
Alamat           : 
Pertanyaan  
1. Apakah orang tua anda bertanya kepada anda tentang kegiatan anda sehari-
hari? 
2. Ketika anda mengalami masalah, apakah anda menceritakannya pada orang 
tua anda?  
3. Apakah orang tua anda sering memberikan nasihat kepada anda? 
4. Apa yang dilakukan orang tua anda ketika anda meminta sesuatu? 
5. Bagaimana sikap orang tua anda jika anda akan bergaul dengan teman-teman 
anda? 
6. Apakah di dalam keluarga anda terdapat tutur kata yang baik antara anggota 
keluarga terutama dengan orang tua? 
7. Bagaimana sikap anda jika orang tua anda menasihati anda? 
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